








(B

ABSTRAK

Penelitian ini yang berjudul “Tujuan Sosial Puisi Imam Syafi'l Dalam
Diwan Iman Syafi'l dan Mendeteksi Pemahamannya Bekerja sama dengan Para
Kyai Pondok Pesantren Al-Bishry Denanyar dan Al-Amanah Tambak Beras
Jombang Jawa Timur * yang membahas tentang sejauh mana peran Imam Syafi'i
dalam masyarakat sehingga terkenal dengan sebutan “Diwan Imam Syafii ~
dalam bidang sastra dan Bahasa Arab/ Puisi Demikian pula dalam bidang Figh
setelah selesai dalam bidang sastra Arab menulis banyak buku. yang sampai
terkenal dengan sebutan Madzhab Syafii, khususnya di Indonesia, sangat dikenal
ramah bagi pemeluk Islam yang ajarannya dianut oleh mayoritas masyarakat
Indonesia. Jadi, penulis/peneliti mencari hubungan timbal balik saling
mempengaruhi antara pengarang, masyarakat, dan karya sastranya. Metode yang
digunakan untuk menganalisis adalah metode strukturalisme genetik-ekstrinsik.

Berangkat dari latar belakang tersebut penulis melakukan analisis sosial
sastra dalam puisi Imam Syafi'i. Di dalam analisis ini ada tiga rumusan masalah
yang dibahas, yaitu: bagaimana pengaruh puisi Imam Syafi'i di Indonesia; apa
tujuan sosial sastra menurut para sastrawan; bagaimana pemikiran sosial Imam
Syafi'i dalam syaimya/puisinya.?

Analisis ini peneliti lakukan dengan menggunakan metode penelitian
pengembangan kepustakaan, yang pengambilan datanya dari sumber-sumber
pustaka, data-data yang terkumpul dari berbagai sumber yang membicarakan
mengenai tema utama. Dengan implementasinya dan pendeteksi pemahamannya
dibantu para kyai/santri podok pesantren Denanyar dan Tambak beras Jombang.
untuk mengokohkan sejauh mana pengaruh puisi Imam Syafii di masyarakat
muslim dan lembaga pendidikan Islam di Jombang/ Indonesia. Dengan analisis
ini kemudian dianalisis dengan menggunakan metode berpikir deduktif, induktif
dan menggunakan metode pendekatan ilmiah, kemudian disajikan dalam bentuk
deskriptif analisis, dalam pendekatan kualitatif.

Setelah berbagai proses atau analisis dilakukan, maka mencapai beberapa
kesimpulan dalam penelitian ini bahwa: (1) Imam Syafi'i adalah ulama yang hidup

pada masa Abbasiyah , nama aslinya Abu Abdillah Muhammad bin Idris bin



Abbas. Nasab beliau bertemu dengan Nabi pada kakeknya Abdul Manaf. Imam
Syafi'i hijrah dari Palestina tempat lahirnya ke Makkah pada umur 2 tahun, di sana
beliau menghafalkan Al-Qur’an dan mempelajari bahasa dan sastra Arab selama
dua tahun sehingga beliau fasih dalam berbahasa Arab. Di samping itu beliau
bergaul dengan kaum yang pandai berbahasa Arab asli. Imam Syafi'i tidak
membuat buku khusus bahasa dan sastra Arab, tetapi tidak diragukan
kefasihannya. (2) Yang dimaksud dengan sosial sastra adalah para pengkritik.
sejarawan dan orang-orang vang memperhatikan hubungan antara pengarang dan
strata sosialnya, pengarang dan hasil karya sastranya, pembaca dan pengaruh
karya sastra. Sedangkan analisis sosial sastra adalah analisis yang diarahkan pada
sya'ir/puisi dengan metode Strukturalisme Genetik yaitu metode dialek yang
membahas tentang susunan masyarakat yang ada dalam sebuah karya sastra. (3)
Adapun sya'ir Imam Syafi'i adalah sebagai sarana dakwah untuk memperbaiki
akhlak umat, seperti kebaikan, ketakwaan, kejujuran. kepatuhan pada agama dan
petunjuk hidup bermasyarakat dan berbangsa. Ummat/umat yang dimaksud oleh
Imam Syafi'i adalah mereka yang dapat menjadi umat beragama. adil dan

berperilaku santun/baik.



ABSTRACT

The Social Purpose of Imam SyafV’i’s Poem in Diwan Imam Syafi’i and to Detect
His Understanding in Collaborating with Kyais of Al-Bishry Denanyar Islamic Boarding
School and Al-Almanah Tambak Beras Islamic Boarding School in Jombang East Java

By : Prof. Dr. Juwairiyah Dahlan, MA.

This research entitled “The Social Purpose of Imam Syafi’i’s Poem in Diwan Imam Syafi’i and
to Detect His Understanding in Collaborating with Kyais of Al-Bishry Denanyar Islamic Boarding School
and Al-Almanah Tambak Beras Islamic Boarding School in Jombang East Java” which discusses about
how far the role of Imam Syafi’i in society that makes him known as “Diwan Imam Syafi’i” in Arabic
Language and literature / Poem as well as in Figh after finishing writing a lot of books in Arabic
literature, that is known as Madzhab Syafi’i, especially in Indonesia, he is well-known as being friendly
by Moslems whose teaching is embraced by majority of Indonesian people. Therefore, the writer / the
researcher is looking for reciprocal relationship influencing each other between the author, the society,
and his literary work. The method used for analyzing is genetic-extrinsic structuralism method.

Beginning from that background of study, the writer does social literature analysis in the poem
of Imam Syafi’i. In this analysis there are three statements of problem discussed, which are: how does the
poem of Imam Syafi’i give influence in Indonesia; what is social literature according to litterateurs; how
does social thought of Imam Syafi’i in his verse / his poem?

In this analysis, the researcher uses literature development research method, which is taking
data from book sources, the data gathered from various sources discuss about the main theme. Using his
implementation and his understanding detected and helped by Kyais / Santris os Denanyar and Tambak
Beras Jombang Islamic Boarding School, to strengthen how far the influence of Imam Syafi’i’s poem in
Moslem society and Islamic education institutions in Jombang / Indonesia. From this analysis, then it is
analyzed by using inductive, deductive thinking method and using scientific approach method, and after
that it is served in the form of descriptive analysis, in qualitative approach.

* After various processes or analysis done, then, this research achieves some conclusions that: (1)
Imam Syafi’i is a theologian who was living in Abbasiyah era, his real name was Abu Abdillah
Muhammad bin Idris bin Abbas. His nasab met with Prophet toward his grandfather Abdul Manaf. Imam
Syafi’i migrated from Palestine where he was bom to Makkah in the age of two years old, where he
memorized Al-Qur’an and leamed Arabic language and literature for two years which made him fluent in
Arabic language. Beside that, he made friends with people who were proficient in the original Arabic
language. Imam Syafi’i did not make special book in Arabic language and literature, but he was not doubt
for his proficiency. (2) What is meant by social literature is critics, historians and people who pay
attention in the relationship between the author and his social level, the author and his literary work,
reader and the impact of the literary work. Whereas social literature analysis is an analysis directed to the
verse / the poem with Genetic Structuralism method which is dialect method discusses about the structure
of society inside a literary work. (3) As for the verse of Imam Syafi’i is as a means of preaching to edify
people, such as goodness, piety, honesty, obedience toward religion and-life guidance in social and
national life. Ummat / people meant by Imam Syafi’i are those who can be people with religion, fair and
mannered / well-behaved.

Keyword: Imam Syafi’i, Diwan Imam Syafi’i.
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KATA PENGANTAR

Segala puja-puji hanya milik Allah SWT. yang telah menurunkan Al-
Qur'an al-Karim kepada Rasul-Nya Muhammad SAW. Semoga sholawat dan
salam tetap dihaturkan kepada Rasulullah SAW. yang berhati kasih sayang kepada
para “Dhuafua”™ dan berhati suci nan bening kepada “Aghniya™, semoga
tersampailah salam hormat kepada para sahabat-sahabat Rasulullah SAW.

Ini sekilas penelitian yang dicoba untuk meretas isi : Puisi Imam Syafi'i
dengan judul “Tujuan Sosial Puisi Imam Syafi'i Dan Mendeteksi Pemahamannya
Bekerjasama dengan Para Kyai di Pondok Pesantren Al-Bishry Denanyar dan
Pondok Pesantren Al-Amanah Tambak Beras Jombang . (Mencermati Bahasa
Arab dan Sastra Arab Imam Syafi'i Dalam Diwan Imam Syafi'i) . Penulis /
peneliti mencoba menganalisisnya, memahaminya, menjelaskannya, bait demi
baitnya, satu per satu kata-katanya, sehinggga dapat memahami secara kata-
perkata atau mengerti secara parsial dan global dalam tujuannya. Mengingat
sangat besar peran / pengaruh Imam Syafi'i dalam memberikan nasihat.
propagandanya, dakwahnya, dengan keindahan / keagungan puisinya. Sehingga
ide-ide, pandangan-pandangan madzhabnya banyak dianut dan diikuti oleh
penduduk Muslim Asia khususnya Indonesia. Hal ini bukan penduduk Muslim
Indonesia yang hanya suka taklid saja, tetapi sudah melalui beberapa tahapan tes
atau standart percobaan tentang kebenaran dan kepatutan oleh para ulama
Indonesia / cendekiawan Muslim Indonesia yang tergabung dalam wadah MUL
para Kyai sepuh di Qrganisasi-organisasi NU, Muhammadiyah di Indonesia.
Mereka mengatakan bahwa puisi Imam Syafii sudah merakyat di kalangan ulama
Nusantara khususnya di Indonesia. Dan itu terbukti sejak pembelajaran awal di
pondok pesantren mereka sudah dituntun untuk menghafal puisi Imam Syafii yang

mudah dilagukanya oleh lidah anak-anak.

KELOMPOK PENELIT



BAB I
PENDAHULUAN

A. PENGANTAR

Segala puja-puji hanya milik Allah SWT. yang telah menurunkan Al-Qur’an
al-Karim kepada Rasul;Nya Muhammad SAW. Semoga sholawat dan salam tetap
dihaturkan kepada Rasulullah SAW. yang berhati kasih sayang kepada para
“Dhuafa™ dan berhati suci nan bening kepada “Aghniva ™, semoga tersampailah
salam hormat kepada para sahabat-sahabat Rasulullah SAW.

Ini secuil penelitian yang dicoba untuk meretas isi : Puisi Imam Syafi'i
dengan judul “Tujuan Sosial Puisi Imam Syafi'i Dan Mendeteksi Pemahamannya
Bekerjasama dengan Para Kyai di Pondok Pesantren Al-Bishry Denanyar dan
Pondok Pesantren Al-Amanah Tambak Beras Jombang ”. (Mencermati Bahasa
Arab dan Sastra Arab Imam Syafi’i Dalam Diwan Imam Syafi’i) . Penulis /
peneliti mencoba menganalisisnya, memahaminya, menjelaskannya, bait demi
baitnya, satu per satu kata-katanya, sehinggga dapat memahami secara kata-
perkata atau mengerti secara parsial dan global dalam tujuannya. Mengingat
sangat besar peran / pengaruh Imam Syafi'i dalam memberikan nasihat.
propagandanya, dakwahnya, dengan keindahan / keagungan puisinya. Sehingga
ide-ide, pandangan-pandangan madzhabnya banyak dianut dan diikuti oleh
penduduk Muslim Asia khususnya Indonesia. Hal ini bukan penduduk Muslim
Indonesia yang hanya suka taklid saja, tetapi sudah melalui beberapa tahapan tes
atau standart percobaan tentang kebenaran dan kepatutan oleh para ulama
Indonesia / cendekiawan Muslim Indonesia yang tergabung dalam wadah MUL
para Kyai sepuh di organisasi-organisasi NU, Muhammadiyah di Indonesia.
Mereka mengatakan bahwa puisi Imam Syafii sudah merakyat di kalangan ulama
Nusantara khususnya di Indonesia. Dan itu terbukti sejak pembelajaran awal di
pondok pesantren mereka sudah dituntun untuk menghafal puisi Imam Syafii yang

mudah dilagukanya oleh lidah anak-anak.



B. LATAR BELAKANG

Sebenarnya, sastra secara umum adalah mengungkap isi kehidupan inj
dengan menggunakan sarana atau alat bahasa Arab, Inggris. lain-lainnya dengan
tujuan merangkum kehendak semua orang. Meliputi: jiwanya, cita-citanya.
keuletannya, kesabarannya, keahliannya dalam menghadapi dunia nyata, yang di
situ pengarang/ penulis hidup bersama dengan masyarakatnya. Dengan
imajinasinya dan ilmunya, pengarang mengungkapkan/ membingkai dunia nyata
itu dalam bentuk tulisan/ karyanya.

Sebagaimana Damono mengatakan: Bahwa teori/ pandangan sastra ini bukan
sekedar tulisan sejarah/ dongeng saja. tetapi sastrawan yang ahli yaitu yang
mampu mengungkap/ membongkar/ menggambarkan suatu gambaran/ bentuk
nyata pada masa itu, masyarakat masa itu dan peristiwa masa itu.s

Demikian pula ditambahkan bahwa karya sastra itu gambaran kehidupan dan
jiwa masyarakatnya, yang telah dialami oleh masyarakat itu. Sebenarnya semua
peristiwa yang terjadi saat itu, muncul menjadi sumber imajinasi pengarang yang
menjadi pokok materi yang akan dibahasnya sebagai hasil karya yang
bersambung/ berkaitan erat antara masyarakat dan lingkungannya.

Bahwa karya sastra itu merupakan fenomena yang dapat dilihat/ dibaca yang
menjadi sarana/ alat teropong untuk mengetahui, menimbang, menghukumi dan
menilai nilai yang masyarakat hidup di situ dengan budaya, adat istiadat serta
peradabannya.

Untuk itulah, sastra adalah studi hasil sastra yang masyarakat hidup di situ.
bahkan bisa menilai masyarakat dari faktor-faktor atau bukti-bukti yang ada
diluarnya.

Imam Syafi'i termasuk salah seorang ulama Islam kondang yang hidup pada
salah satu masa Abbasiyah (pemerintahan Abbasiyah). vang bukan hanya
termasuk ahli figih termasyhur, mujtahid agung, namun juga termasuk salah
seorang sastrawan Arab terkenal pada masa itu, dengan keunggulan Balaghah.
kefasihan lidah/ bahasanya yang sampai diberi gelar dengan “/mam al-Hujjah fi

Lughah al-Arabiyah wa al-Nahwi”.



Inilah gelombang arus yang terhempas pada masa itu. Hal ini bukan saja
berpengaruh pada bahasa Arab/ sastranya, tetapi juga sangat berpengaruh pada
karyanya yang lain. Misalnya Al-Figh, Al-Hadits, Al-Akhlaq, dan lain-lain.

Di antara sekian banyak karya sastra/ puisinya ada puisi yang sudah diedit
dan dikoleksi oleh Syaikh Yusuf al-Biqai, yaitu salah seorang Profesor Agung.
Dosen Bahasa Arab dan Sastra di Saudi Arabiah, dalam bukunya yang berjudul
“Diwan Imam Syafi'i”. Dalam buku tersebut, akan kita baca puisi Imam Syafi'i
dengan bentuk/ susunan sempurna tersusun berdasarkan abjad Arab dimulai dari
huruf alif sampai ya'. Dengan mengatur judul-judulnya yang bermacam-macam.
Pada Diwan ini terdiri dari 141 puisi/ syi'ir yang sempat diteliti/ dibahas pada saat
ini, baik berkaitan dengan bidang figih, akhlak, bahasa maupun yang lainnya.

Puisi-puisi yang tefambil dari puisi yang sangat berkaitan erat dengan bidang
tatanan sosial, budaya, politik, ekonomi. Memang semula peneliti sangat tepat
meneliti dalam bidang sosial saja, ternyata bidang inipun erat kaitannya dengan
bidang-bidang lain. Jadi merembet pada bidang lain seperti tersebut di atas.
Karena masyarakat sosial itu diwarnai dengan sosial budaya, politik, ekonomi.
bahasa, dan lain-lain. Dengan demikian studi ini disebut ““Analisis Sosiologi
Sastra™, dengan harapan peneliti/penulis dapat menganalisis dengan tepat yang
mengarah pada pemikiran atau ide Imam Syafii dengan mengoreksi atau

memahami makna puisinya.
C. PERMASALAHAN POKOK

Beberapa masalah akan dikaji sebagaimana telah disebut di atas. Penelitian
akan membongkar jawaban-jawabannya dengan melalui permasalahan-
permasalahan ini:

1. Apa pengaruh puisi Imam Syafi'i bagi masyarakat Indonesia?

S

. Tujuan sosial apa yang dimaksud oleh para sastrawan dalam puisi Imam
Syafi'i?

. Ide sosial apa saja dalam puisi Imam Syafi'i yang telah diperbaiki oleh

LI

Imam Syafi'i dalam nasehat puisinya?
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D. TUJUAN PENELITIAN:

o

(U]

Untuk menunjukkan pada bangsa Indonesia bahwa Imam Syafifi termasuk
salah satu tokoh atau imam/ pemimpin dari para sastrawan Arab.

Untuk menjawab pertanyaan yang masih meragukan tentang tujuan
sosial/masyarakat dalam puisi Imam Syafii.Yang menurut penulis/peneliti
sementara ini, puisi Imam Syafii sangat mudah dipahami karena dengan
menggunakan bahasa Arab yang sederhana dan fasih. Plato berkata : bahwa
tujuan sosial itu mencerminkan kenyataan/ realitas yang ada yang diramu
dengan akal penulis/ pengarang dengan imajinasinya menjadi karya sastra
indah.

Ide sosial yang ada pada puisi Imam Syafi’i yaitu beliau ingin menjadikan
masyarakat sebagai obyek sekaligus menjadi subyeknya bisa mengamalkan
isi dan tujuan puisi Imam Syafifi. Masyarakat merupakan scjarah sekaligus
tujuan dakwah puisi Imam Syafi'i, agar menjadi bangsa yang berbahagia
dunia akhirat. Untuk itulah Imam Syafi'i terfokus dalam tata cara menjalani

hidup bermasyarakat, beragama. bernegara yang benar.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

S

Ide peneliti/penulis sangat serius dalam bercita--cita ingin bisa
memanfaatkan puisi Imam Syafii, yang selama ini masih jarang
diperhatikan para peneliti/penulis, khususnya pada msyarakat Indonesia,
untuk penjelasan dalam dakwahnya, pada hal di dalamnya terdapat nilai
yang tinggi untuk perbaikan masyarakat, dalam akhlaknya,. tata cara dan
aturan hidupnya, tata cara mencari ilmu di negara orang, hidup yang mulia.
hidup dengan berbekal ilmu. Hidup bertetangga, berkawan dan bernegara.

Ingin menjelaskan pada masyarakat tentang isi/tujuan / manfaat puisi Imam
Syafii, bahwa tujuan hidup manusia itu tidak sekedar hidup di dunia saja.
tetapi sekali hidup di dunia, sekaligus bisa untuk mencapai/ meraih cita-cita

unggul yaitu bisa pula hidup di akhirat nanti dengan berbahagia.Bisa



F.

selamat di dunia, selamat pula di akhirat nanti. Bisa aman hidup di dunia,
aman pula nanti di akhiratnya. Jadi hidup di dunia ini tidak mubazzir, tetapi
justru : Sekali hidup di dunia, akhiratpun bisa terlampaui dengan sejahtera,
masuk surga selamanya.Amin.

Ingin menunjukkan pada masyarakat luas, bahwa dalam hidup ini
hendaknya berlapang dada, jika suatu saat hidup atau tinggal di suatu daerah
tidak banyak rizkinya, maka segeralah berpindah ke daerah lain, yang
memberikan banyak rizkinya, karena semuanya itu bumi Allah SWT.
Tentunya dengan berbekal ilmu bergaul dengan masyarakatnya, dengan niat
mencari ilmu, mencari hidup, yang terakhir untuk mencari ridha Allah
SWT..

Memperkenalkan pada lembaga —lembaga pendidikan/ pondok pesantren
/maijlis ta’lim/masjid yang aktif memberikan pembelajaran/ pengajian pada
masyarakat / anak-anak muda untuk memberikan dasar pendidikan akhlak
dengan mengenalkan/ mengajarkan puisi Imam Syafii. Sungguh puisinya
pantas dan mudah dihafalkannya sekaligus dipraktikkannya sebagai bekal
hidup mulia berakhlak mulia kelak di hari tua, menggapai akhirat/ ridha

Allah SWT.

PENJELASAN JUDUL DAN DEFINISI OPERASIONAL

1. Tujuan:

Sesuatu yang sejak semula ingin dicapai betatapun berat pekerjaan itu.

namun kalau ada yang ingin dituju, maka pekerjaan itu terasa ringan.

Demikian pula dengan puisi Imam Syafi'i karena mempunyai tujuan hidup

yang tinggi, maka perjuangan dakwah/ propaganda Imam Syafi'i ini menjadi
ringan/ mudah. Apalagi bahasa Arab Imam Syafi'i mudah dicerna, dimengerti
dan tidak berbelit-belit.



2. Sosial:
Masyarakat. Belajar tentang sosial disebut dengan ilmu sosiologi. Situasi
kondisi sosial yang telah terbentuk oleh masyarakat, baik dengan cara
adaptasi, konstitusi, konsultasi maupun edukasi, dan lain-lain. maka disebut

dengan kondisi sosial.

3. Puisi:

Puisi/ Syair dari bahasa Arab syi'ir yaitu ungkapan kata yang dibentuk
dengan wazan-wazan/ qafiyah-qafivah menurut ilmu ‘Arud! (ilmu untuk
meneliti/ membuat puisi Arab).

Agak berbeda Puisi Indonesia dengan puisi Arab. Puisi Indonesia tidak
terlalu njelimet, dalam batasan-batasan/ kaidah-kaidahnya, tetapi puisi Arab
sangat njelimet, penulisan pun harus mengikuti ilmu ‘Arud! yang dengan itu
makin menjadi ruwer. Oleh sebab itulah. bahasa puisi Arab makin tidak
disenangi/ makin susah dipelajari orang-orang selain Arab, termasuk
Indonesia. Sebab ada kata-kata vang perlu ditambahi/ dikurangi.
disembunyikan/ disingkat, dan lain-lain.

Namun demikian, puisi Imam Syafi'i agak lebih mudah dibanding dengan
puisi-puisi lainnya karena dengan menggunakan bahasa-bahasa yang mudah

dipahami bagi sarjana sastra Arab.

4. Imam Syafi'i:

Termasuk salah seorang tokoh/ imam/ pemimpin madzhab yang terkenal
dalam bidang figih. Semua orang mengerti bahwa Imam Syafi'i termasuk ahli
atau tokoh figih, tapi tidak semua orang mengerti bahwa Imam Syafi'i pun
termasuk ahli sastra Arab/ Puisi Arab, sehingga memiliki koleksi puisi yang

dikenal dengan “Diwan Imam Syafi'i™.

5. Khususnya
Ditujukan kepada kaum muda, dengan pesannya , jangan bermalasan

untuk mencari bekal di hari tua. Jangan mengandalkan kemuliaan/ kedudukan



yang sudah diwarisi dari orang tuanya, kakek nenck moyangnya. tetapi yang
menjadi pemuda sejati yaitu pemuda yang berani berjuang untuk mencari jati
dirinya sendiri, mencari ilmu pengetahuannya, untuk bekal dan berjuang

setelah dapat tugas mulia dalam masyarakatnya.

Jadi yang dimaksud dengan judul tersebut, peneliti ingin mengajukan judul
pembaharuan yaitu: Tujuan Puisi Imam Syafi'i, terkait dengan bidang

sosiologi dan budaya yang termasuk Analisis Sosiologi Sastra.

G. SEBAB-SEBAB PEMILIHAN JUDUL

Karena terkait dengan puisi Imam Syafi'i. maka alasan memilih judul yakni
sebagai berikut:
1. Pengaruh Imam Syafi'i dalam karya puisinya sangat digemari oleh

masyarakat Dunia / masyarakat Indonesia, khususnya..

o

. Dalam bidang figih, akhlak, adab. ilmu sosial, politik, ekonomi. puisi
Imam Syafi'i terperinci digemari/ dikenal oleh masyarakat Indonesia.
3. Khususnya di bidang fiqih. masyarakat Indonesia/ Muslim Indonesia

sebagian besar menganut madzhab Imam Syafi'i (Syafi'iyah)
H.METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitiannya menggunakan metode diskriptif dengan
pendekatan kualitatif yaitu suatu metode menyimpulkan dari situasi dan kondisi
masyarakat yang ada kemudian dilaporkan dalam bahasa deskriptif ilmiahnya.
Dalam hal ini puisi Imam Syafifi tepat sekali digunakannya, untuk masyarakat
yang sedang galau ini. Untuk mendidiknya, mengarahkannya menuju jalan yang
telah ditunjukkan Allah dengan Kitab dan Rasul Nya. Bukan peneliti ingin
mengguruinya, tetapi sekedar menyampaikan apa yang sudah pernah disampaikan
oleh Imam Syafii. Jikalau Imam Syafii, menyampaikannya dengan berbahasa
Arab yang kebetulan saja peneliti masih bisa memahaminya, walaupun sedikit.

kemudian berusaha dihayati lagi tentang peristiwa dalam umat yang sedang
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memerlukan petunjuk dan nasehat yang berguna untuk hidup mereka. Peristiwa
demi peristiwa yang akhir-akhir ini : sosial, ekonomi, politik, agama, ilmiah,
budaya, dirangkum juga diujinya apakah memang tepat jikalau akan diobatinya
dengan puisi Imam Syafii ? Ternyata memang benar, bahwa umat sekarang ini
yang sedang menunggunya, menungggu dengan nasihat/pesan/ petunjuk yang

sangat berharga itu.
I. SISTEMATIKA PENULISAN
Adapun sistematika penulisan ini akan terkait erat dengan daftar isinya, yaitu:

BAB 1: PENDAHULUAN
A. Pengantar ‘
Latar Belakang
Permasalahan Pokok
Tujuan Penelitian
Kegunaan Penelitian
Penjelasan Judul/ Definisi Operasional
Sebab-Sebab Pemilihan Judul

Metode Penelitian

T o mmoonw

p—t

Sistematika Pembahasan

J. Daftar Pustaka

BAB II : BIOGRAFI IMAM SYAFT'
A. Hidup dan Pengembaraan Ilmiah
B. Kehidupan dan Sastranya
C. Karya-Karyanya

BAB IIl : PANDANGAN SOSIOLOGI SASTRA
A. Pandangan dan Teori Sosiologi Sastra

B. Analisis Sosiologi Sastra pada Puisi Arab Imam Syafi'i



BAB IV : ANALISIS SOSIOLOGI SASTRA
A. Peran/ Tugas Sosial dan Budaya
B. Peran/ Tugas Sosial dan AgamaP
C. Peran/ Tugas Ekonomi
D. Peran/ Tugas Ilmiah
E. Peran/ Tugas Politik

BAB V : BAB V PENDIDIKAN AKHLAK MULIA DILAKSANAKAN
DENGAN MATERI SYAIR OLEH PARA GURU/ KYAI PADA SANTRI
PONDOK PESANTREN  AL-BISHRY DENANYAR DAN AL-AMANAH
TAMBAK BERAS JOMBANG JAWA TIMUR

A. .Akhlak Mulia Saat Musibah dan Derita Dunia : Syair 1-16............. 61

B. Akhlak Mulia :Raih Hidup untuk Allah dan berdoa: Syair 17-31...... 71

C. Akhlak Mulia : Umur ikhlash untuk Allah : Jangan tertipu

dunia : syair :32=56... ..ot 80
D. Akhlak Mulia, Makhluk itu berusaha dan tawakkal : Syair 57-77.... 97

E. Akhlak Mulia : Carilah [Imu./Kebijakan dan Pemaaf : Syair 78-178...110

BAB VI PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran-Saran



16

KAJIAN PUSTAKA

1. Bahasa Arab |

Abu Abdullah, Yaqut ibn Abdullah al-Rumi, Mu jam al-Udaba . Dar Kutub,
Libanon, 1993,

Ibnu Hajar al-Asqalani, Managqib Imam Syafi'i. Dar Kutub, Libanon, 1986.
Abdul Halimi Jundi, Diwan Imam Syafi'i, Kairo, Dar Ilmi, 1966.

Ali Fikri, Ahsan al-Qashash, juz 4, cet: 1. Dar Kutub, Libanon, 1950.

Faruj Abdul Mu'thy, Diwan Imam Syafi'i, cet. 1. Dar Kutub, Libanon, 1992.
Luis Ma’luf, A/-Munjid, Libanon, Dar Kutub, cet. 28, 1975.

Muhammad Abdurrahim, Diwan Imam Syafi'i. Dar Kutub, Libanon, 1995.
Muhammad Yunji, A/I-Mu jam al-Mufashshal fi Al-Adab. Libanon, 1993.
Muhammad bin Abdul Qadir Bafadlal, Manaqib al-Imam al-Syafi'i. Kediri,
Jawa Timur.

Yusuf al-Syaikh Muhammad Biqa'i, Diwan Imam Syafi'i. Makkah, Maktabah
Tijariyah, 1988.

. Bahasa Indonesia

Faruq, Pengantar Sosiologi Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1994. Dewan
Bahasa dan Pustaka, Malaysia.

Ibrahim Hasan, Sejarah Kebudayaan Islam. Yogyakarta: Kota Kembang, 1989.

Panuti Sudjiman, Dan Art Van Zoest. 1992.

Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar Ringkas. Jakarta:
PPPB Depdikbud, 1984.

Umar Yunus, Sosiologi Sastra Persoalan Teori dan Metode. Kuala Lumpur:
t.t.t.p.

Yoseph Yapi Taman, Pengantar Teori Sastra, Nusa Indah, 1997.



17

BAB II
BIOGRAFI IMAM SYAFTI'I

A. HIDUP DAN PENGEMBARAAN ILMIAH

Nama Imam Syafi'i yang lengkap adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris
bin Abbas bin Utsman bin Syafi'i bin Sa’ib bin ‘Ubaid bin Abdul bin Yazid bin
Hasyim bin Mutholib bin ‘Abdi Manaf bin Qushayyi bin Kilab bin Murrah bin
Ka'ab bin Lu’ayyi bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin Nadlar bin Kinanah bin
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudlan bin Nizar bin Ma'ad bin ‘Adnan
bin Ad bin Adad.'

Disitulah bertemu dengan nasab Rasulullah SAW. yang bernama Abdul
Manaf. Setelah itu diketahui sisa nasab Imam Syafi'i telah tetap bertemu dengan
nasab Nabiyallah SAW.? maka Imam Syafi'i bertemu dengan Rasulullah pada
kakek yang ke-9 dan Imam Syafi'i pada kakek yang ke-3 Nabiyallah SAW.?

Pada umumnya para ulama masih berbeda pendapat, di mana Imam Syafi'i
dilahirkan? Tetapi yang agak mirip/ mendekati kebenaran menurut ahli sejarah.
bahwa Imam Syafi'i dilahirkan di daerah Ghazzah Palestina.” Ada lagi pendapat
mengatakan bahwa Imam Syafi'i lahir di Yaman tahun 150 H atau 767 M.
Meskipun demikian yang jelas beliau banyak mengembara/ merantau di negeri-
negeri lain yang jauh dari tanah air sendiri (mawthin), yaitu ke Makkah.’

Ketika ayah beliau wafat, Imam Syafi'i belum mengerti/ paham atau masih
kecil, jadi Imam Syafi'i diasuh dan dibesarkan oleh ibundanya yang asli dari

daerah Azgi. Maka otomatis masa kecilnya ini dalam keadaan yatim dan miskin.

" Yusuf Syaikh Muhaminad Biqa'i, Diwan al-Imam al-Syafi'i, Makkah: Maktabah Tijariyah, 1988.
hal. 5

2 Muhammad bin Abdul Qadir Bafadlal, Managib Imam Syafi'i, Kediri, Jawa Timur: t.t., hal. 2

3 Abd. al-Halim Jundi, Diwan Imam Syafi'i, Mesir: Dar [lmi, 1966, hal. 40

1 Palestina: Daerah dari dulu hingga kini, penuh konflik, dalam merebut daerah tempat tinggalnya,
oleh sebab itulah maka ibunda lmam Syafi’l mengajak putranya ini pindah ke Makkah, untuk
menghafalkan al-Qur'an. DII. . Lihat: Yusuf Syaikh Muhammad al-Biqa'i: Diwan...., hal. 5
SMawthin: dari wathana — yathinu — wathanan: Isim Makan yang artinya tempat tinggal. Lihat
Luis Ma'luf: Al-Munjid, Dar al-Masyrig, 1986, hal. 906. Dengan mengatakannya : Ibundaku
membawaku/ mengajakku pindah rumah ke Makkah padahal saya baru berumur 2 tahun.
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Dilihat oleh masyarakat masa itu, bahwa ibunda Imam Syafi'i ingin pindah ke
Makkah bersama anak kandungnya itu yang kira-kira baru berumur 2 tahun.’
Imam Syafi'i sendiri mengatakan: Bahwa saya lahir di daerah Ghazzah pada tahun
150 H persis pada saat wafatnya Imam Abu Hanifah. Pada umumnya, ahli sejarah
mengatakan: Seorang Imam wafat yaitu Imam Abu Hanifah dan lahir seorang
imam lagi yaitu Imam Syafi'i ini.

Memang Imam Syafi'i tiba di Makkah pada waktu masih kecil, berumur 2
tahun. Disitulah mulai belajar (talaqqa)7 untuk menghafal Al-Qur’an, belajar
bahasa Arab, sastra Arab, puisi, sampai mahir dalam hal itu semua.

Seorang ahli sejarah bernama Ismail bin Yahya mengatakan bahwa beliau
pernah mendengarkan Imam Syafi'i berkata: “Saya sudah hafal Al-Qur'an
padahal saya baru berumur 7 tahun. Saya pun telah menghafal a/-Muwaththa
karangan imam Malik padahal saya baru berumur 10 tahun.”

Dari situlah Imam Syafi'i juga mulai mempelajari al-Hadits dan berita-berita
lain tentang sahabat dan Rasulullah SAW. Ketika berumur 17 tahun beliau pergi
merantau ke perkampungan kaum Badui yang terdiri dari suku-suku Huzail
sampai mencapai umur 20 tahun. Dari situlah Imam Syafi'i bisa memperfasih
lidahnya dalam kefasihan bahasa Arab. mulai menggubah puisi-puisi Arab dan
sastra-sastranya. Bleiau juga menukil riwayat puisi/ syi'ir dari al-Ashma't vang
telah menghimpun puisi-puisi Bani Huzail dan Syanfari.

Setelah itu Imam Syafi'i merantau ke Madinah kira-kira antara tahun 170 H
atau 786 M, di situ mulai mempelajari ilmu-ilmu tentang Imam Malik bin Anas
sampai Imam Malik wafat pada tahun 179 H/ 795 M.

Pernah al-Fakhrurrazi mengatakan dalam buku/ kitabnya tentang Imam
Syafi’i demikian:

Ketahuilah bahwa Imam Syafi’'i sudah mengarang kitabnya .yang berjudul
“Ar-Risalah™ di Baghdad, ketika kembali ke Mesir, mengkaji kembali
karangannya Ar-Risalah itu, dan pada keduanya; baik karangan semula maupun

kajian ulangnya, keduanya mengandung faedah ilmu yang banyak sckali.

% Fariq Abdul Mu’thi, Diwan al-Imam al-Syafi'i, Beirut: Dar Kutub, cet. 1, 1992, hal. §
"Talagqa: fi'il Mudlari’ dari Lagiva — Yalqa — Liga' artinya bertemu. Talagqa - vatalagqa berarti
menerima pelajaran, Luis Ma’luf: al-Munjid, hal. 730.
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Setelah itu Imam Syafi'i merantau ke Yaman bersama dengan pamannya
bernama Abi Mush'ib yang sedang menjabat urusan hukum di Yaman. Namun
paman tersebut masih merahasiakan jabatannya itu. Imam Syafi'i datang bersama
kawan-kawannya dan bersama pamannya pula menghadap khalifah Harun al-
Rasyid. sedangkan Imam Syafi'i dalam situasi yang agak malu.

Pada saat itu, Fadlal bin Rabi’, orang yang dihormati rakyatnya, mereka
datang menghadapnya untuk mohon berkah dan do'anya sampai Khalifah Harun
al-Rasyid memanfaatkan Imam Syafi'i tersebut. Meskipun hal itu sebenarnya tidak
harus menanggung malu.® Disanalah Imam Syafi'i memperkenalkan kitab-kitab
karangan Muhammad bin Husain Syaibani, yaitu sahabat Imam Abi Hanifah dan
sekaligus korektornya dalam beberapa hal.’

Kemudian merantau ke Mesir dan mendapat sambutan/ penghormatan hangat
lebih dari bapak gubernurnya. Kemudian sesaat Imam Syafi'i berdiskusi banyak
tentang adanya perbedaan sedikit antara ide Imam Syafi'i dan Imam Malik.
Setelah dirasa cukup sempurna, Imam Syafii di Mesir dalam meretas/
menunjukkanm ide-idenya serta mengokohkannya, kembali Imam Syafi'i ke Iraq
pada tahun 195 H / 810 M. Ketika sampai di Baghdad, kembalilah Imam Syafi'i
mengajarkan ilmu-ilmunya dari halagah yang satu ke halagah yang lain dalam
menjelaskan hadits Rasulullah ataupun firman Allah SWT.

Pada tahun 198 H / 814 M kembali lagi ke Mesir kemudian merantau lagi ke
Makkah yang kedua kalinya dan kembali ke Mesir tahun 199 H. disinilah beliau
wafat."

Sedangkan ilmu dan pengalamannya, maka pembaca/ penulis perlu beratus
perpustakaan yang bercerita tentang Imam Syafi'i, sebagaimana perlu kepada
buku-bukunya yang telah ditulis/ dikerjakannya. Hanya sebagian saja yang
disebut oleh:

* Dari kata ghadara — yughadiru — mughadaratan, artinya meninggalkan tempat (Baghdad)

°A 'dad: dari mufrad : ‘adad/ ‘adadun; bilangan banyak

12 Adh-hara: menunjukkan sesuatu yang selama ini tertutupi.

" Ibnu Hajar al-* Asqalani, Managib al-Imam al-Syafi'i, Libanon: Dar al-Kutub, 1991, hal. 12-13



1. Rabi’ bin Sulaiman demikian:'?

Imam Syafi'i sedang duduk di majlis ilmu/ halagahnya, ketika ditanya oleh
seorang ahli hadits maka mereka bertanya tentang tafsir penjelasannya ataupun
artinya. Ketika matahari sudah mulai tinggi, mereka beranjak berdiskusi dan
saling berdebat untuk memberikan alasan-alasan/ pandangan-pandangannya.
Ketika mulai siang, mereka beranjak pulang, maka datanglah kelompok orang-
orang Arab Badui, kelémpok ahli ‘Arudl, ahli Nahwu. Ahli Puisi/ sya'ir. Mereka
inilah yang menghabiskan waktunya sepanjang siang dengan Imam Syafi'i dalam
memperoleh kejelasan, alasan-alasan yang tepat, dan lain-lain. Barulah mereka

mau pulang untuk besok hari kembali lagi.

2. Muhammad bin Abdul Hakim
Saya belum pernah melihat/ menyaksikan seorang alim yang seperti Imam
Syafi'i, yang memiliki kepiawaian lain dari yang lain. semua orang ahli hadits.
ingin mendiskusikan beberapa hal tentang hadits Rasul. Mereka yang ahli sastra
pun datang memperbincangkan puisi/ syi'ir Arab dengan makna yang benar. Imam
Syafi'i adalah sumber utama, tumpuan harapan bertanya bagi siapa yang sedang

panik.

Kemudian Imam Syafi'i wafat pada bulan Rajab tahun 204 H di Mesir dan
dimakamkan di sebelah Barat Kampung Pemakaman Hundug/ Pemakaman

Quraisy."
B. HIDUP DAN PENDALAMAN SASTRA
Imam Syafi'i termasuk fasih berbahasa Arab. Berdalihnya kuat, baik dari segi

bahasa Arab maupun ilmu nahwu. Karena sudah mendalami bahasa Arab selama

20 tahun hidup bersama kaum Arab Badui yang masih asli bahasa Arabnya, belum

"2 Hanya mampu menyingkat/ menunjukkan sedikit karena keterbatasan segalanya.

" Abd. al-Halim Jundi, Diwan al-Imam al-Syafi‘i, Mesir: Dar al-Ilmi, 1966, hal. 73-74. Lihat pula:
Abi Abdillah Yaqut bin Abdillah al-Rumi al-Hamawi, Mujam al-'Udaba’, Libanon: Dar al-
Kutub, t.t., hal. 320.



tercampur dengan bahasa orang/ masyarakat asing/ pendatang. Itulah Bani Hizail

yang sangat besar pengaruh kefasihan dan kebahasaan, nahwu, sharaf, yang

memang Imam Syafi'i terus menerus belajar tanpa henti sampai bisa menunjukkan

alasan-alasan/ dalil-dalil yang kuat. hal itu telah disaksikan beberapa tokoh-tokoh

yang antara lain:

1.

N

Abdullah Malik Bani Hasyim Syafi'i: Imam Syafi'i-lah yang terkuat
hujjahnya dalam bahasa.

Ibnu Hisyam (Ahli Sejarah): Apabila menemui keraguan dalam
menjelaskan sesuatu (ilmu) dalam bahasa, maka pergilah ke hadapan
Imam Syafi'i dan bertanya tentang keraguan itu.

Utsman al-Mazin pun berkata: Imam Syafi‘i-lah yang tersukses dalam
bidang nahwu. "

Muhammad bin Abdillah berkata: Saya mendengar Imam Syafi'i berkata:
Saya pernah menghafal/ meriwayatkan puisi Arab dari penyair yang
sedang gila cinta/ mabuk cinta.

Rabi’ bin Sulaiman: Imam Syafi’i itu seorang yang berjiwa Arab, tutur
katanya, bersastra.

Karabisi: Saya belum pernah menyaksikan orang yang fasih seperti Imam
Syafi'i, karena Imam Syafi'i dari awal tinggal di lingkungan para tokoh/
pembesar bahasa yang piawai dalam bahasa dan nahwu. 13

Penulis kitab Manaqib Imam Syafi'i yaitu Abdul Halim Jundi mengatakan:
Model tulisan Imam Syafi'i, kata-katanya mudah dimengerti, ungkapannya
jelas, pengaruhnbya pun kokoh.

Ibnu Hajar al-‘Asqalani mengatakan dalam Manaqib Imam Syafi'i:
Seandainya diperbolehkan, seorang alim itu mengikuti secara taklid pada
seorang alim lain, maka Imam Syafi'i lah yang lebih patut diikuti. Maka
dari itu saya pun yakin bahwa Imam Syafi'i itu sangat tidak jual mahal
dalam ilmu dan juga tidak pernah berfoya-foya/ berlebih-lebihan/

berboros-borosan. Inilah seorang pemimpin yang belum pernah ada

4 Abdul Halim al-Jundi, Diwan....., hal. 74
'* Yusuf Syaikh Muhammad Biga'i, Diwan...., hal. 14



[\
9

tandingannya di kawasan dunia Islam. Lidahnya fasih, keterangannya luas.
mencapai tingkat tinggi dalam ilmu Balaghah, beraturan sesuai dengan
kefasihan Arab Badui.

Selain itu Imam Syafi'i pun mendalami Ilmu ‘Arudl, syair/ puisi Arab yang

didapat dari Bani Huzail. Sampai-sampai karya tulis Imam Syafi'i yang terfasih
sebagaimana komentar Doktor Abdullah Halim Jundi, demikian:
“Dengan demikian, referensi-referensinya yang kokoh terpercaya memberikan
alasan-alasan yang kuat dalam susun katanya. Imam Syafi'i lah yang makin tinggi
nilainya dalam susun kata karya fiqih. sampai mencapai derajat Balaghah
tertinggi™.'®

Adapun Imam Syafi'i dalam bidang puisi Arab sudah lama terkenal sebagai
penyair terkenal. Seandainya Imam Syafi'i berkehendak, syair/ puisinya itu
dijadikan sebagai umpan mencari rizki, itupun tidak masalah, bisa-bisa saja.
namun Imam Syafi'i tidak demikian.

Karena syair itu sebagai seni, karya usaha pikiran, karya pendidikan.
peradaban, perbaikan, pemanis perilaku dalam hidup ini, juga ungkapan tentang
jiwa. Namun hal itu menjadi lain/ menjadi persoalan apabila ada pemuda yang
ingin berprasangka buruk pada seorang wanita dengan cara memandanginya atau
dengan cara-cara yang lainnya."”

Imam Syafii pun menulis banyak karya yang antara lain terkoleksi dari
bidang sastra. bidang bahasa dan bidang budaya, sebelum Imam Svafi'i menekuni
bidang Ushul Figih dan Fiqih. Hal yang demikian inilah karena Imam Syafi'i tak
pernah mengalami salah ucap/ salah paham dalam hal bahasa Arab. Imam Syafi'i
pun belum pernah mengalami salah I'rab dalam bahasa Arab juga belum pernah

mengalami salah tafsir.

'* Abdullah Halim Jundi, Diwan al-Imam al-Svafi'i, hal. 77
' Abdullah Halim Jundi, Diwan..... hal. 83
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Komentar Abdul Malik bin Hisyam:

1. Sudah lama kita berdiskusi dengan Imam Syafi'i, bertahun-tahun, namun
tidak pernah kita mendengarkan beliau salah ucap. Tidak dijumpai/
ditemukan kata-kata orang lain yang lebih bagus daripada kata-katanya.

2. Kita sudah lama berdiskusi dengan Imam Syafi'i dalam beberapa bidang
ilmu. Ketika saya mendengarkan beliau berbicara dengan menggunakan
kata-kata yang sangat fasih, belum pernah digunakan oleh siapapun yang

sefasih itu dalam bahasa Arab.

Berkomentar lagi: “Imam Syafi'i itu ucapannya dengan menggunakan bahasa
yang mengandung alasan kuat.”

Komentar Asma'i pun demikian: “Saya pernah bahkan berkali-kali
memperbaiki puisi/ syair Arab Huzail, yang kembalinya kepada scorang pemuda
Quraisy (Imam Syafi'i) atau dengan nama lengkapnya Muhammad bin Idris
Syafi'i.”

Komentar Tsa’lab: “Masya’ Allah, sungguh kagum, semua orang berguru
tentang bahasa Arab dari Imam Syafi'i. Karena beliau gudang bahasa. Dari
gudang itulah bahasa Arab diambil, bukan disetorkan. Yaitu wajib memberikan
alasan dengan kata-katanya itu, bukan karena menukilnya dari orang lain.”

Dari situlah al-Jahidz pantas sebagai saksi dalam sastra Arab dan keterangan-
keterangannya dengan komentar-komentarnya:

“Saya sudah menelaah buku-buku mereka para pengarang yang unggul dalam
ilmu. Saya belum pernah menelaah suatu karangan yang bahasanya memercikkan

mutiara.”

Syair Imam Syafi'i banyak sekali yang telah tersebar dalam beberapa bidang.
misalnya: bidang Tauhid, bidang Bahasa, bidang Fiqih, bidang Hadits, bidang
Akhlak, bidang Sastra Arab, dan lain-lain. Kadang-kadang syair itu pun masih
terdapat perbedaan pendapat dalam menaruh kata-kata, ada yang berbeda separuh

bait atau satu bait sempurna.



C. KARYA-KARYA IMAM SYAFT']

Diceritakan bahwa ketika Imam Syafi'i kembali ke Baghdad pada tahun 195
H /218 M, ingin menetap selama 2 tahun untuk mengajar, menulis, mengarang.
dan lain-lain.

Al-Baghdadi menceritakan dalam buku sejarahnya: Dari Abi al-Fadlal az-
Zujaj berkomentar: Ketika Imam Syafi'i sudah hadir di Baghdad pada saat itu di
masjid Besar terdapat buku-buku sejumlah 1040 buku, terdiri dari buku/ kitab
tafsir, sastra Arab.

Ketika Imam Syafi'i tiba di Mesir, beliaulah pemula pengarang Ilmu Ushul
Figh, beliaulah orang pemula pencipta ilmu ini.'®
Adapun karya-karya yang lain:
Ar-Risalah al-Qadimah (Qaul Qadim)
Ar-Risalah al-Jadidah (Qaul Jadid)

Ikhtilaf al-Hadits

—

Jama' al-Ilmi

Ibthal al-Istihsan

Ahkam Al-Quran

Bayadl al-Faradli

Shifah al-Amr wa al-Nahyi

Ikhtilaf Malik wa al-Syafi'i, dll.

W % NS RN

Namun yang terpenting bahwa semua puisi Arabnya itu menjadi bukti bahwa
Imam Syafi'i sebagai seorang penyair dan sastrawan/adib.'’ Dan sebenarnya Imam
Syafi'i itu telah menggunakan puisi dalam perbincangan sehari-hari tentang
agama. soal-soal masyarakat, politik, dan lain-lain.

Ini sebagian penjelasan tentang Imam Syafi'i, karangan-karangannya, puisi-
puisinya, dan lain-lain. Ini pula sebagai tempat berpijak membahas sesuai dengan

judulnya: “Tahlil al-ljtima iyah al-Adabiyah (Analisis Sosiologi Sastra)”™.

' Aly Fikri, Ahsan al-Qashash, juz 4, cet. I, tahun 1450, hal. 103
1 Sastrawan dalam bahasa Arab: Adib, bentuk jama’ Udaba ', dari kata Adaba — Ya'dubu — Adban:
berbudi mulia, beradab. Lihat: Al-Munjid, hal. 5
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BAB III
PANDANGAN SOSIOLOGI SASTRA

A. PANDANGAN TENTANG SOSIOLOGI SASTRA (4xd¥! duslaiay) 4y i)

Sebenarnya istilah sosiologi/ ijtimaiyah tidak pernah keluar dari kerangka
pembahasan yang justfu permasalahan terfokus pada hal itu saja, atau dengan
ungkapan lain/ stadium monografi, untuk itulah maka dikatakan bahwa ilmu dan
pengalaman soal masyarakat/ sosial sastra tidak dibangun di atas pondasi satu
bangunan sempurna, melainkan terdiri dari dua pondasi bangunan.

Sudah banyak para ilmuwan/ sastrawan seperti Watt Lian, Grebstein.
Keduanya sudah pernah menguji coba membentuk format masalah sosial sastra
tetapi hubungan antar keduanya tidak jelas.z(’

Mungkin demikian, dapat dikatakan bahwa teori atau pandangan sosiologi
sastra tidak pernah keluar dari pigora atau kerangkanya, yang memang suda
terbatas pada pengalaman/ pengetahuan yang sempurna dan berdiri di atas dalil/
pondasi yang jelas.

Di antara usaha tersebut ada yang dilakukan oleh Goldman dengan
pandangan atau teori “Strukiuralisme Genetik™,*' yang telah mengawali usahanya
dengan mempraktekkan dasar dalilnya, dan sesungguhnya karya sastra itu
menurut Goldman adalah merupakan kenyataan yang dialami manusia.

Disanalah kenyataan itu terjadi dan terbentuk dalam rakitan-rakitan yang
mempunyar makna arti. Rakitan-rakitan susunan itu dikatakan bahwa itulah
sebagai wujud/ eksistensi usaha manusia untuk memperoleh perimbangan dalam
hubungannya dengan dirinya dan lingkungan yang ada disekitarnyva, berbentuk

2
karya sastra.*

* Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra Pengantar Ringkas, Jakarta: PPPB-Depdikbud, 1984,
hal. 1-5.

*! Faruq, Pengantar Sosiologi Sastra, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994, hal. 12-13

** Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra Pengantar Ringkas, Jakarta: PPPB-Depdikbud. 1984,
hal. 5.



Merupakan pun berpandangan bahwa karya sastra itu terbentuk atau tercetak
dari lingkungan dan kekuatan sosial yang ada di dalamnya. Bahwa sebenarnya
sosiologi sastra itu menjadi salah satu teori sastra. Teori sastra itu telah
berkembang dalam beberapa bentuk kecenderungan, tetapi dari beberapa studi
ilmu pengetahuan akan terwujud baru atau akan terwujud secara alami, tidak jauh
dari pangkalnya.?

Sosiologi sastra telah dimulai sejak didirikan di atas pondasi karya sastra
yang telah ditulis oleh seorang pengarang/ penulis. Seorang penulis itu sendiri
termasuk dari bagian/ anggota masyarakat atau yang disebut dengan “a silens
being”. Untuk itulah bahwa sastra itu menggambarkan tentang masyarakat juga.

Berpijak dari pemahaman tersebut bahwa sebenarnya sastra itu memiliki titik
balik atau arus balik dengan masyarakat. Adapun pondasi awalnya masyarakat
sastra/ sosiologi sastra yang sebenarnya telah dikembangkan oleh Aflathun/ Plato
pada tahun 348 — 468, demikian pula dikembangkan oleh Ariston pada tahun 366
— 364 dengan memulai dan menunjukkan pandangan keduanya pada istilah
nemesis yang menunjukkan tentang adanya hubungan erat antara sastra dan
masyarakat. Keduanya seperti cermin, cermin itu merupakan pantulan/ bayangan
orang/ benda yang ada didepannya. Inilah pandangan yang sangat berpengaruh
pada seni dan sastra di Eropa.

Aflatun/ Plato berpandangan bahwa dirinya telah menciptakan gambar yang
asli. Demikian pula Ariston, dia juga mengikuti dan memulai pandangannya
seperti pandangan Plato yaitu bahwa pandangan sebenarnya seni itu bentuk dari
beberapa bentuk nyata/ kenyataan tetapi Nemesis melihat bahwa pengulangan/
peniruan itu bukan bentuk kenyataan saja, tetapi juga bisa menciptakan sesuatu
yang baru. Demikian itu karena kenyataan itu memiliki hubungan erat dengan
para pengarang/ penulis ilmiah dalam memandang atau memaknai tentang
kenyataan.24

Lenin pun berdalih bahwa pandangan nemesis tentang tiruan/ pengulangan itu

sudah dimulai sejak masa-masa Humanisme Renaissance. dan masa Nasionalisme

** Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sasira Pengantar Ringkas. Jakarta: PPPB-Depdikbud. 1984.
hal. 5.
* Yoseph Yapi Tamam, Pengantar Teori Sastra, Flores: Nusa Indah. 1994, hal. 48.



Romantic. Pada masa itu, masa ilmiah/ positivisme ilmiah, maka muncul seorang
tokoh yang terinspirasi dalam bidang sosial sastra yaitu Nappolyte Taine pada
tahun 1766 — 1817. Inilah tokoh termasuk kritikus dan sejarawan Perancis
mengomentarinya: Bahwa pada dasarnya memberikan dasar pandangan sosiologi
sastra dan ingin meletakkan dasar kira-kira misi masyarakat sastra dalam bentuk
ilmiah dengan memakai referensi yang merujuk pada ilmu para ilmuwan/
sastrawan atau meniru latihan pola-polanya dalam buku History of English
Literature (Sejarah Sastra Inggris) pada tahun 1863 yang mengatakan: Bahwa
sebenarnya karya sastra bisa akan menjelaskan tiga macam bidang:

1. Jenis

[SS]

. Tempat peristiwa
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. Lingkungan
Adapun 3 (tiga) jenis tersebut sebagaimana dirilis oleh aliran sastra sebagai

berikut:

1. Pandangan/ Teori Sastra menurut Marxisme

Tokoh yang terkenal dengan sosiologi sastra dan sastra yaitu Marxisme.
Pada ghalibnya penganut ide Marxisme mendasari idenya berdasar petunjuk
kaum komunis pada tahun 1848 yang disebut Komunis Manifesto yang di antara
mereka yaitu: (1) Karl Mark (2) Freindich English. Mereka berbincang-bincang
bahwa sebenarnya ada hubungan antara sastra dan faktor-faktor ekonomi, yang
terpenting yaitu bagian kerja/ karya dalam kehidupan sosial >

Di antara pengikut aliran ini yaitu: George Plinkhanov (1918-1856 M), yang
menghendaki pada para ilmuwan/ sastrawan paham faktor-faktor ekonomi dalam

masyarakat/ sosial.

> Ibid., hal. 18
% Ibid., hal. 26



2. Pandangan sastra George Lukas

George Lukas termasuk kritikus terkenal Marxisme dari Hongaria dengan
buku-bukunya berbahasa Jerman.”” Lukas berpendapat hw hasil dari kenyataan
(realism) yang benar yaitu hasil yang memberikan kelembutan/ kasih sayang
sumber inspirasi yang indah. Dasar pengikut Marxisme yang menggunakan teori
ini yaitu beranggapan bahwa sebenarnya hasil karya sastra itu tidak lepas dari
kepentingan tingkatan masyarakat, bahkan menggambarkan tingkatan
masyarakat yang mampu maupun yang tidak mampu. Sementara sejarah dan
masyarakat itu mencerminkan ungkapan kenyataan. Untuk itu bahwa hasil sastra
tidak dapat lepas secara mutlak dan tidak dapat membedakan antara mana yang

kenyataan yang tidak benar dan kenyataan yang penting.

Seorang penulis tidak memberikan gambaran alam imajinasi tetapi
merupakan lagu/ nyanyian imajinasi dan menggabungkan dengan alam untuk
mengatur atau membentuk salah satu tingkat/ model kehidupan yang berkelas/

bersastra.’?
B. ANALISIS SOSIOLOGI MENGARAH PADA SYI'RI/ PUISI

Ada 2 (dua) persoalan yang belum pernah terpecahkan dalam bidang teori
sosiologi sastra, yaitu:
1. Ilmu pengetahuan, sebagai landasannya belum ada hubungan yang

sempurna atau masih dalam pembahasan.

=~

Sebenarnya latihan-latihan dalam membangun hubungan sosial sastra itu
belum memberikan judul tertentu, untuk analisis sosial sastra dengan
karakter/ sifat sempurna bisa juga diikuti dengan cara terperinci.

Dua masalah tersebut menjadi satu masalah yang ada dalam analisis sosiologi

sastra terhadap sastra.

*7 Sapardi Djoko Damono. Sosiologi Sastra Pengantar Ringkas. Jakarta: PPPB-Depdikbud. 1984.
hal. 28
* Sapardi Djoko Damono, Sosiologi..........., hal. 29.



Berpijak pada masalah yang lalu, bahwa analisis sosiologi sastra itu mungkin
akan bisa bekerja efektif dengan dua sarana yaitu:
1. Mengikuti pembahasan khusus seseorang terhadap sosiologi sastra yang

sudah pernah dipakainya.

o

Mengikuti teori dan program strukturalisme -genetik dengan segala

keistimewaannya.

Adapun analisis pertama yaitu dengan mengikuti tata cara/ model yang tepat
dengan pendapat Lian Watt, yaitu:
1. Hubungan sosial penyair. Dalam hal ini seharusnya kita bisa
mempelajarinya, yaitu:
a. Bagaimana penyair/ penulis bisa menghasilkan karyanya?
b. Kepiawaian dan kekhususan dalam mengarang.

c. Masyarakat mana yang dikehendaki oleh penulis?

o

Bahwa sebenarnya puisi itu merupakan gambaran masyarakat yang harus
kita perhatikan secara imbang/ serasi antara dunia puisi dan alam sosial.
3. Tugas sosial/ masyarakat puisi, sejauh mana hubungan/ kaitan antara puisi

29
dan masyarakat?

Apabila kita perhatikan dengan teliti bahwa sebenarnya Lian Watt tersebut di
atas tidak mencakup pada semua pembahasan tentang sosiologi sastra yang sudah
pernah digunakannya.

Albrecht pernah menjelaskan dalam bukunya *“Sociology of Art and
Literature”, pada tahun 1980, tetapi persoalan tersebut dan dengan kata lain
tentang sosiologi sastra, bagaimana sejarah sastra, dan lain-lain.

Dari penjelasan tentang teori sastra baik itu pendapat Lian Watt ataupun
Albrecht tidak terkait dengan persoalan intern sastra, apakah yang berbentuk

puisi, prosa, dan lain-lain.

?? Sapardi Djoko Damono, Sosiologi.........., hal. 3-4.



Umar Yunus pun mengomentari bahwa makna sosiologi sastra yaitu
masyarakat penulis/ pengarang itu sendiri, pembaca, sejarah, karya-karya sastra
terdahulu. Meskipun demikian, bukan berarti sebenarnya hidup sosial puisi itu
tidak dapat lepas dengan analisis itu,

Analisis sosiologi sastra: strukturalisme genetik, sangat memperhatikan
beberapa persoalan-persoalan antara lain persoalan dalam hasil karya sastra
sebagaimana karya Goldman, bahwa teori strukturalis genetik pada mulanya
membahas seluruh hasil puisi dari penyair besar untuk dikaji/ dibahas/ dianalisis
agar tercipta susunan intern sastra. Kemudian mencari hubungan dengan alam,
kerja kenyataan individu dan topik-topik sosial, ekonomi dan politik.

Sebenarnya teori strukturalisme genetik yang membahas susunan puisi berdiri
tegak di atas pondasi pandangan Lotman. Lotman sendiri mengatakan
pandangannya berdasarkan tradisi formalis, sebagaimana pandangan Jakobson
juga seperti ini.

Lotman berkata bahwa: “Unsur-unsur yang ada pada puisi itu dapat masuk
pada maknanya yang bermacam-macam. Meskipun itu makna unsur yang
membangun satu hubungan, masing-masing tidak bisa merusak satu sama lain.
dari makna satu ke makna lain. dari situlah sebabnya sastra menjadi khusus dan

penuh dengan berita dan pengetahuan.™

Pandangan Lotman terdapat pandangan strukturalisme genetik yang memiliki
program/ kurikulum khusus untuk memperoleh beberapa unsur:
1. Program dialek yang biasanya disebut dengan lingkaran hermenetik

(lingkaran hermenetika).

Dengan program ini sebenarnya pembahasan tentang susunan itu bekerja
secara proses terbalik dari jenis kecil pada jenis besar (dari minor ke mayor).
Yang dimaksud adalah tidak cukup dengan cara penyatuan susunan hasil karya
sastra, tetapi terdapat bentuk yang lebih luas yaitu susunan masyarakat yang

ada di dalamnya terdapat hasil karya, inilah dalam bentuk kecil/ sedikit.

3 Umar Yunus, Sosiologi Sastra Persoalan Teori dan Metode, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka, Malaysia, t.t., hal. 10.



Analisis sosiologi sastra pada puisi hanya menggunakan pandangan dan
program strukturalisme genetik, untuk itulah dalam bahasan ini program itu
digunakan.

Ada 3 (tiga) macam pandangan/ teori sosiologi sastra seperti dikatakan oleh
Faruq dan Sapardi Djoko Damono, lyan, Watt, yaitu:
1. Adanya kedekatan hubungan sosial penulis.
2. Adanya kedekatan sastra agar menjadi cermin sosial.
3. Adanya kedekatan tugas sastra.
Adapun masalah pembahasan dalam teori tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan pertama yaitu sebagai berikut:
a. Bagaimana penulis/ pengarang dapat berkarya?
b. Bagaimana penulis/ pengarang melihat bahwa karyanya itu sebagai
suatu tugas/ profesi?

c. Masyarakat seperti apa yang dicita-citakan pengarang?

N4

Pendekatan kedua yaitu sebagai berikut:

a. Sejauhmana hasil karya sastra itu dapat menggambarkan peran/
tempat masyarakat ketika karya sastra itu tertulis?

b. Sejauhmana karakter pribadi pengarang itu bisa berpengaruh pada
gambaran masyarakat yang sesuai dengan yang dikehendaki
pengarang?

¢. Sejauhmana cabang/ genre sastra yang digunakan oleh pengarang

dapat mengungkap semua golongan masyarakat?

3. Pendekatan ketiga yaitu sebagai berikut:
a. Sejauhmana sastra itu dapat mengubah/ memperbaiki masyarakat?
b. Sejauhmana sastra itu hanya sebagai penghibur/ karya hiburan

saja?
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¢. Sejauhmana sastra itu dapat mengubah/ memperbaiki masyarakat

juga dapat menghibur?*'

Inilah semuanya yang akan digarap dalam pembahasan ini, semoga lebih

berguna, insya Allah.

3! Menghibur — hiburan — rileks — rekreasi — selingan di saat istirahat dari pekerjaan berat = — po
#ei— g, Lihat: Luis Ma'luf, Al-Munjid, hal. 348.
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BAB IV
ANALISIS SOSIOLOGI SASTRA

A. PERAN SOSIAL DAN BUDAYANYA

Kehadiran Islam yang disponsori oleh Rasulullah SAW. mampu mengubah
zaman dari zaman gelap menuju terang benderang.*? Semuanya itu didukung oleh
bahasa Arab dan sastranya. Khususnya pada masa Abbasi/ Khilafah Abbasiyah.
Semua ilmuwan/ sastrawan/ ulama’/ budayawan/ sejarawan, dan lain-lain sangat
aktif bertanggung jawab sesuai dengan tugas dan kewajiban masing-masing baik
dalam bidang sosial, agama, politik, ekonomi, maupun bahasa. Mereka mencintai
tugas/ profesinya dalam bidang humaniora/ sosial.*

Mereka yang ahli bahasa Arab/ bahasa asing disebut dengan “Udaba ™, sama
dengan ahli sastra. Inilah salah satu syarat yang harus dipenuhi bagi siapapun
yang bercita-cita menjadi expert/ ahli tinggi/ peran tertinggi di dalam
masyarakatnya. Salah satu di antara udaba ' itulah yang bernama Imam Syafi'i.

Sebagai seorang ahli figih terkenal. pemimpin madzhab dan hukum Islam.
kecerdasanyya tiada taranya, hafalannya kokoh tak tertandingi, fasih lidah/
bahasanya tak ada yang méngalahkannya, kokoh dalam mengajukan dalil/
alasannya. Oleh sebab itulah maka dikenal dengan gelarnya “A/l-Imam al-Hujjah fi
Lughat al-'Arabiyah™, Pemimpin yang kuat hujjah/ dalilnya dalam bahasa Arab.

Tak seorang pun memungkiri hal tersebut, bahwa Imam Syafi'i adalah yang
disanjung/ dihormati oleh para sastrawan dan ilmuwan sekaligus.

Dengan karya syair/ puisinya, Imam Syafi'i tidak hanya mampu mengubah
masyarakatnya, lingkungannya, teman-temannya saja, tetapi ‘dapat mengubah
seluruh alam jagad raya ini, di setiap tempat, di setiap masa, di setiap sejarah, di

setiap daerah yang pernah mengikuti/ mempelajari hasil karya Imam Syafi'i.

32 Ahmad Husin Haikal, Hayat Muhammad, Kairo: Dar Ma'arif, 1985, hal. 212
¥ Sosial/ masyarakat: e — =%~ ==\, Segala yang berkaitan dengan masyarakat/ manusia: s

istewt —, Lihat: Luis Ma’luf, Al-Munjid, hal. 482



Contoh-contoh puisi di bawah ini sebagian hasil dari karya Imam Syafi'i yang
sempat dikaji ulang, diberi penjelasan, dianalisis atau diteliti dalam bentuk
kebahasaannya, agar dapat dikaji ulang pula oleh para budayawan. ilmuwan.
sastrawan, sejarawan, dan lainsebagainya yang semuanya salut menghormati
Imam Syafi'i dengan mentaati nasihatnya, mengikuti kebaikan-kebaikan dan
petunjuk-petunjuknya.**

Bagi ahli bahasa/ bahasa Arab. maka telaah bahasa itu penting. Melacak dari
segi nahwu, sharaf, i'lal, wazan, dan lain-lain. Untuk itulah maka penulis/ peneliti
akan menggunakan istilah “Syarah/ penjelasan kata (disingkat PK) dan penjelasan

makna/ maksud (disingkat PM).

1. Syair 1: Akhlak Mulia : Menghindari Teman Bodoh :

A Gl 08U a1 G # Vsl 530 (3 1Tl il

s0 23~ Z - 2

a. PK : Terbuang e o \AJLA
Kelompok/ generasi = A-C—LAA = JM:-A

Menjual >< membeli = \jﬁ >< \PL.‘

Bodoh >< pandat = r},“:‘i; >< B—‘ﬂé

2 8
Budiman/ cerdik/ sastrawan >< bodoh= “.—‘:‘Qy‘

GBaali><
Kepala >< ekor = :—\-\J-“ >< C)'““)M

b. PM : Anda akan terbuang/ tidak ada harganya, apabila
tinggal dengan generasi bodoh, mereka bingung. menjual

benda berharga (semacam kepala) ditukar dengan benda

M Lihat: Luis Ma’luf, Al-Munjid, hal. 482



(98]
wn

kecil (semacam ekor). Akhirnya perbaikan masyarakat ini

diserahkan kepada seorang yang budiman/ sastrawan.

2. Syair 2: Akhlak Mulia : Pilihlah Teman Berbudi/Berilmu.
LAy I iy 150 i i Sy Lt ke Ll
. }. - ] s ¥

a. PK: Manusia . LJL“‘-’?)” . L)'“l:‘“ -1

o g
Menyamai/ Meliputi . d‘“-‘-“ -2
Memiliki otak : (Jo=ll (8 -3

Yoo
Ada perbedaan . (9_P -4

Dalam budi bahasa dan . 5.—‘“‘53“9 5.—"-\&‘ gﬁ -5

keturunan
b. PM: Semua orang terkumpul menjadi satu/ sama, di antara mereka
ada yang memiliki otak/ pikiran, di antara mereka ada yang
dibedakan dengan budi pekertinya dan ada yang dibedakan

dengan nasab keturunannya.

3. Syair 3. Akhlak Mulia : Karena [lmu/budi Tidak akan Luntur.

A Ly " 47 o A& 1 LAl o ik
a. PK: tembaga/ kuningan . J;“)Sy‘ -1
warna kuning . 2\‘)3;4 — "_)-;5:"-‘3i . i)z:‘éj‘ -2

A -
. . 9
emas yang punya warna: emas kuning khusus . “—‘-“3-“ =)

tidak luntur sedikitpun



4.

2 L
disertakan/ dipadukan ASJMJ -4

29 ax
terperinci/ terpisah . d—'*ﬁs-m -5

b. PM:  Seperti halnya, ada logam kuningan/ tembaga yang dipadukan/
didekatkan dengan logam emas. benar sama-sama berwarna

kuning, tetapi warna kuning emas tak akan luntur. abadi.

Syair 4. Akhlak Mulia : Semua Kayu sama ,kecuali kayu garu yang

dicium orang.

ALV ) (5 ) G A ARy e Lok 217 AN

» 20 2
a. PK: Kayu garu/ kayu harum . 3}’3‘ -1

Tidak harum © Gdad 21 -2
Angin/ Baunya . “-3-)‘_9_) -3
Tidak bisa membedakan . Lﬂﬂ (J -4

Kayu rotan/ Kayu bakar . E.—‘Lﬁj‘ -5

b.PM: Ada kayu garu ada kayu bakar, keduanya sama-sama kayu.
Orang-orang tidak bisa membedakannya, kayu garu yaitu yang
dapat mengeluarkan/ mengandung bau harum.
Semua jenis kayu (manusia) itu sama, hanya karena jasa, ilmu.

budi dan pengalaman yang bisa membedakannya.



5. Syair 5. Akhlak Mulia : Kalau ingin cepat pintar jangan maksiat.

a. PK:

b. PM:

I&}Jiéib»uib Cygeld &k -]
Saya mengadu karena merasa sedih atau sakit
BA e 5 gDA O ES) 1 S5 2
- doaadl

Waki’ bin Jarrah bin Malikh: Penghafal Hadits

Buruk hafalanku . g;,L"s? on>< gks; & g =3

s ca0

e — L",’_QM : Q;m.ﬁu:\ — LsA.)uJi -4
Menunjukkanku
;lc\.k><3+.a:.aw¢4;;w.au\ -5

Maksiat >< taat = dosa >< pahala
Suatu hari Imam Syafi'i bertanya/ mengadu pada gurunya (Imam
Waki") karena kurang cepat hafal pada ajarannva. Guru Waki’

menasehatinya agar bisa meninggalkan dosa/ maksiatnya.

6. Syair 6. Karena ilmu tidak menyinari orang maksiat.

a. PK:

alxll (53 Y Al st s aladt Ol (il

RN ek s A = e Taad
Memberi kabar/ memberi tahu

Mengetahui . g_ra‘:-""“ ;‘G();L:“ / :ﬂ‘J3Y‘ . élaj\ -2

sesuatu
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[ I
Ilmu itu bagai cahaya | )% (‘l?j‘ -3
Cahaya itu terang, punya ilmu berarti hidup terang dimanapun

M 2o ¢
Cahaya Allah . -}U‘ PEL -4

-0 £

Tidak diberikan/ dihidayahkan | (5% 3 =3

Bagi orang dosa . gs"-“\-’—u -6

b. PM: Guru Waki’ memberi tahu pada saya, bahwa ilmu itu laksana
cahaya. Cahaya Allah itu tidak diberikan pada orang yang

berdosa.

7. Syair 7. Orang berilmu, jikalau tidak dapat rizki segera pergi jauh
untuk merantau dengan bekal ilmunya.

sy Y ¢ 08 AR et ol (53 p Jie (o LB A L

a. PK: Tempat tinggal/ Tempat . ZJJLJ‘ . ;“\—E“]‘ -1

Yang memiliki ka1 53 -2

Akal/ Pikiran . 2‘;)53 . UE-’C -3

-

o 2 oeo0 4 E3 2 & o
Budi pekerti/ © Ll S35 1 (35N Ll 4

Jiwa sudah terlatih/ terdidik

C L& orsh s JEE 5 1 AR R L AR 25
Menganggur/ Istirahat/ Tidak bekerja

I} 2 & -
Pindahlah tempat/ Tinggalkan . éj_)-’f e -6



Bentuk jamak dari mufrod . uu:: _95” -7

artinya tanah air : C)L_}

Pergi keluar desa/ . 14_):"‘- — S — t._t).n:‘ -8

kota/ negeri untuk mencari ilmu/ rizki/ pengalaman/ kerja.
dIl.

b. PM: Dimanapun tempat, itu tepat bagi yang punya otak/ pikiran/ ilmu.
Juga yang punya santun/ budi/ akhlak. Sewaktu kosong/ tidak
dapat pekerjaan, segera tinggalkan tanah airmu. merantaulah
sejauh mungkin, di sana/ di tempat yang tepat untuk bekerja/

sibuk/ belajar, dan lain-lain.

8. Syair 8.Pergilah jauh demi hidup dan rizki.

il 8 Ol S0 48 Ll 48 A L e
S WA VS S RN W W
Pergi jauh, menjadi musafir. berkelana.

Pergilah jauh (fi'il amar untuk perintah)

zo0 - 2 - .. -

Menemukan ‘3.3_9 — A —Aa g At -2

~ o

Pergilah jauh pasti dapat menemukan hal- . A0 ¢ J?L“‘ -3

hal yang ditinggalkan.

Kedua fi'il tersebut bentuk perintah. yang pertama: pergilah.
yang kedua: pasti menemukan (jawaban dari bentuk pertama).
Dalam bahasa Indonesia seperti: “Siapa cepat pasti dapai

(disingkat: siapa cepar dapat)™.
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.0\0’0 N
Sebagai ganti . )-.39-’ . \-*4}9' -4

o - o -

Dari orang-orang . ( e = ) e -5
C Ay P ‘T 4t

Berpisah . ‘\{)\3‘“ — Ll)u.-.‘ — Lj,)u -6
z9 < s - q- - - % s - [N

Bersusah . L‘-‘-A-’ — Lal — el ] ‘.—‘*4-“5 -7
payah

o - q‘

Bersusah payah: bekerja keraslah .
Kenikmatan/ kesejahteraan hidup . L_}“’J‘ -\-’91 -8

- z .
Dalam bersusah payah . S.-J-‘é-‘j\ - -9

(Setelah bekerja keras/ bersusah payah menemukan kenikmatan
hidup)

b. PM: Pergilah jauh pasti dapat ganti teman/ sahabat vang baik. dan
ber-susah payahlah bekerja karena nikmat hidup itu setelah

bekerja keras.

9. Syair 9. Air berhenti saja keruh.

s s e 7 o 855 o iy
PR Melinay Ay — Wy — s — LST;)-I

Menyaksikan

% -

o A Y 2 2 e LY,
Berhenti . Uﬁj—mj—“—q%’—“—ﬂj -2

Merusak . ‘3\:“51 — 3-)-*3-" — mi -3
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ST S SR FX VIR SNV AU

Mengalir deras/ pergi jaul/ piknik
Zw £ o - -
Menjadi baik © bda — caday — il 5

b. PM: Saya menyaksikan bahwa air itu kalau berhenti terus akan keruh.
apabila mengalir terus/deras akan baik/ bening. jika tidak bisa

mengalir ya tidak bening/ tidak baik.

B. PENDIDIKAN AKHLAK DAN PERAN EKONOMI

Peran/ tugas ekonomi atau bekerja yang sesuai dengan pencarian uang/
perdagangan pada masa itu belum membudaya, belum tersebar luar bagi
tingkatan-tingkatan kehidupan masyarakat. Disitulah ada perbedaan bagi siapa
yang pandai mengelola dunia ini dengan bisnis/ berdagang. akan mudah
mendapatkan rizki, bagi siapa yang tidak bisa berbisnis akan sulit mendapatkan
rizkinya. Dari situlah perbedaan antara kehidupan orang-orang kaya dan orang-
orang miskin.

Itu jelas digambarkan dalam puisi Imam Syafii. Bahkan Imam Syafi'i
menyerukan hendaknya kita bisa menjalin persaudaraan dengan siapapun untuk
mencari pertolongan harta. Juga berpesan pada kita: “Jangan takut!”. Bahwa
sebenarnya rizki itu sudah dibagi oleh Allah SWT. Dengan sikap nrimo. rela.
ikhlas, legowo kita menerima rizki pasti kita seperti “Raja diraja”, meskipun
sebenarnya kita tidak memiliki uang/ harta. Seperti contoh-contoh ini dalam puisi

Imam Syafi'i:



1. Syair 1. Ikhlas itu pangkal kaya.
SLLT LAl &0 g Gl Gl de L &b
a PR DS/ BANA T Ly LaSay! - Az UEl -]

Rela dengan apa/ rizki/ keadaan yang ada

Pokok/ Pangkal/ Kepala : ;)*‘1:) -2
Kepuasan/ Kekayaan . g;‘,*']‘ -3
Menjadi © | e = iy — s -4
Jamak dari kata ekor. . ¢ 03 ¢ U\-’Si -5

(segala yang terkecil di belakang badan).

¥ oo 8 15‘-—;,}
. .
¥ no # M -G8 - Sa qwd - s Ne - - -y -4
. 5 ° 5 * 5 i
D Ladza [/ dliaie 58 Ko — cliddy — el

Dia orang yang berpegang teguh
b.PM: Saya menyaksikan bahwa nerimo/ rela/ puas itu pangkal
kekayaan, maka dengan itulah diriku bisa nerimo dengan adanya

sedikit rizki yang sedikit, disitulah berhati-hati/ berpegang teguh.
2. Syair 2. Kaya itu adalah kaya hati.

Sl 43 313 13 st 4l I 35 13 308

: o - > 4 -
a. P Orang yang memiliki . L—‘-?l*é D9 — 3 -1

Dihadapan pintu orang-orang kaya . Al ‘;.c -2



b. PM:

43

; Slagia s 1 Slaghl — Elaghy — lagd] -3

Orang-orang berusaha hasud/ iri hati.
Maka dengan itu, tiada seorang pun yang kaya menilai aku ingin

mendekati pintu-pintunya untuk meminta sedekal/ sesuatu.

Dan tiada seorang pun yang kaya juga yang berusaha iri hati

karena tersaingi.

3. Syair 3. Kaya hati tetap dihormati.

a. PK:

b. PM:

BIAPERFERE BRIV T F s U & jad
Akan menjadi . :—’i):‘-é -1

Orang kava . L‘—:‘-‘: -2

Tanpa menyimpan harta/ tanpa uang . ;‘“\)9

¥ o & 2

Saya melalui/ lewat/ . )9 R — j)A-’ )A )Ai -4

melewati

Q - -
Dihadapan orang-orang . U‘“\—"“ ‘51:. -5

Seperti seorang raja’kedudukannya . ,éu'“}‘ A -6

dihormati
Dengan perasaan nerimo demikian, diriku menjadi kaya raya
tanpa harus menimbun harta. saya lewat dihadapan orang

banyak, dihormati karena kedudukan saya seperti raja.
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4. Syair 4. Aku dicoba,miskin harta, itu tidak masalah.

Ada) $a RV 158 5 o5 it gl a8 GO 5 C2038

. 2o O 750, PR I
a. PK: Saya diuji ; <Al 1 sl -]

PN Y]

yang memiliki . d-“i . g_s—,‘-‘ -2

s o~ -

Selain : 3 [ (§ 5 =3
Apa/ Siapa yang dihadapi besok? . e (e -4

290, S
Pelit/ kikir/ bakhil : J>3) =5

L0
Memenuhi . ¢~ -6

LES £ o - - - ¢ -
Ketakutan . MLM — s — ‘.—‘LM . 4—’\-‘5‘ -7

b. PM: Saya diuji oleh penduduk/ penghuni/ pemilik dunia. namun
diriku tak pernah memperhatikan susahnya. kecuali yang
kuhadapi ada apa/ ada siapa ngajiku besok? Karcna orang-orang
bakhil itu sudah penuh perasaan takut kekurangan/ kehilangan ini

atau itu.
5. Syair 5. Ikhlasku tetap menjadi senjata tajam.

s pete (il ) il Lo o A b (5o L
aI)I<~ LR ‘70 ° a tw - L5 -
o Hanya & Q_e — 14 3 — 3y — 3 s -]

. -X7 2 .‘\ . . wo -,
Tutup pedang/ Kerangka . g.:\d\ e - X D
pedang

9!

=J



Oy At e e Loy GREY) Uiy ¢ AUl 4
Nerimo .

Akl AN (el ;oA igall ;a5
Pedang tajam

Tajamnya . 42 :—‘):“:’? LS;I\ ;3’3 . “—“:‘:-“M :_\La.’J -6

yang
Dipukulkannya

b. PM: Saya hanya memakai baju “nerimo/ ikhlas™ sebagai senjata/
pedang tajam, semua harapanku terhadap mereka cukup dengan

mata pedang yang tajam itu.

6. Syair 6. Jikalau demikian tak seorangpun curiga padaku.

Al B e85 15 Vgt A%, 8 GBIy 300 13 S

a. PK: Maka tak seorang pun . Pt -1

Melihatku : (s )2 =2
Sebab itu . &39 . @3 alal 13 -3

%0 AS 1 3 2 - -

P ey — ey — Cagy — ;LB 4

-

Berhenti/ mondar-mandir tetap di tempat itu
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Dijalannya . @;J—L -5
Duduk-duduk/ duduk saja . B;:-\ﬁ -6
: 38 ged (Wsla) 137928 — 1328 — dasy — 228
Orang yang duduk-duduk
Pada pintunya/ berandanya . @L‘ 3—‘9 -7

b. PM: Maka dari alasan-alasan itulah tak seorang pun menyaksikan
saya yang berdiri/ mondar-mandir di jalan rumahnya, juga tak
seorang pun yang menyaksikan saya hanya duduk-duduk di

dekat pintu rumahnya/ berandanya untuk perlu/ meminta sesuatu.

7. Syair 7.Kaya tanpa harta,

49 L 0o 91 D D o e S L
a. PK: Kaya/ cukup . ;lﬁ:‘}y‘ . fs:‘-‘; -1
Tanpa dengan harta © Q.J\-:“ ‘J_! -2

Sebab sesuatu yang lain ¢ u-m‘ (.J‘; =)

Bukan hanya dengan harta © a ‘}[ -4

b. PM: Kayaku tanpa harta menghadapi semua orang. Ada beberapa hal

yang menjadi penyebab kaya, bukan dengan harta saja.
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8. Syair 8. Hati-hati dengan orang dhalim.

Al zud gl 70 VA Al Lai) Al G 1))

a. PK: Tanpaarti . (Bi"‘)) L . L ‘:3! -1
Orangﬁg&ﬁ—m—é‘%—%:;&-2
aniaya

- 2 0 o

Menganggap baik . um‘ -3

Sebagai sebuah pendapat/ pandangan yang benar . L"AJ" -4

z o 8 2 - %

Melakukan : gl — 7 — =1 .5
v ‘lJ

Tindak angkara murka . 6

Dalam kejahatan pekerjaannya . 42 é—‘-‘s -7

-8

b. PM:  Apabila ada orang dhalim yang sudah mengakar kedhalimannya.
bahkan dianggap itulah ide vang benar. maka dia pun
terus bertindak angkara murka, pada setiap kali kejahatan yang

dilakukannya.

9. Syair 9. Serahkan dan berdoalah pada Allah semuanya.

o 6 585 0 4 (st 8 G ) ) 03
a. PK: caldl) ATl s YT AN (K s S A

- . -

Serahkan padanya persoalan
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Bencana . Lﬁ—‘-‘-‘“—‘“ . LG—‘-"_}-’ . ‘5]\_\1“ ui)*é -2

malam
Akan muncul/ . ‘_)LS-L!")%J“;".)@'Li . 253:‘;.“-” -3
nampak

Segala yang belum pernah . L)SJ ;JL:Q -4

Ada dalam perkiraannya/ perhitungannya . ‘3—‘\-“*3 gﬁ -5

b.PM: Maka serahkan (pada Allah SWT.) segala bencana sampai di
larut-larut malam, karena semuanya akan bisa nampak oleh
(orang-orang tersebut) pada semua hal yang belum pernah

diperkirakan.

10. Syair 10. Orang dhalim akan takut pada bayangannya sendiri.

28 Tl i g an (T 13, Ll L1, 8 ks

a. PK: Berapa. betapa banvak . ?S -1

£

Telah kita saksikan . l—‘:“) 3 -2

Orang dhalim . LAJLL -3

Orang yang takabur/ sombong . ‘i);s‘:" . ‘3:)-:“:\:“ -4
Bintang . ;.Aj-n -5

Tersesat jalan/ bingung © \i),:‘;-‘:“ . U@—a‘:’ -6

- s =

Di bawah | <=3 -7
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Bayang-bayang yang mengikutinya kemana . ‘\-‘\5‘) Lﬁ: —8

pergi
b. PM: Betapa banyak orang dhalim yang sombong sekali dengan
kekayaannya, dia melihat bintang di langit tetapi bingung karena
melihat bayang-bayang sendiri juga bisa membuntutinya

mengikutinya kemana pergi.

C. PERAN/TUGAS ILMU

Sebenarnya umat Islam pada masa Khilafah Abasiyah memiliki gairah
tinggi dalam ilmu pengetahuan. Faktor-faktornya telah menjadi saksi dalam
bidang budaya, keaktifan peradaban yaitu antara lain mereka gemar melancong/
mengadakan kunjungan ilmiah, berbisnis di berbagai negara-negara Arab. Eropa.
Amerika. Asia. Sebagaimana yang sudah menjadi tradisi bangsa Quraisy sejak
dulu kala.

Kunjungan-kunjungan ilmiah/ dakwah agama/ berbisnis sambil berhijrah
ke negara-negara lain itu bukan hal baru. Itu hal yang sudah menjadi adat
istiadatnya. Seperti syair-syair ini menunjukkan betapa pentingnya ilmu

pengetahuan.

1. Syair 1. [lmu itu unggul. Pemburu ilmu juga unggul.

LUK VAR i HHAGAA ) aliad 3 e aladl

. b
a. PK: [Imu pengetahuan/ pengalaman berdasarkan ilmu . ?L?j -1

Karena keutamaannya/ keunggulannya . ‘\-,LAS R -2

Bagi orang . uﬂé -3



b. PM:

L. -

Menjadi pelayan ilmu ; 4eda -4

Akan menjadi . da.;.\ ui -5
ST

Manusia . U-“\-'-“ -6

E
Semuanya . ?&js -7

LR
Menjadi pelayannya . 4« -8
Ilmu itu unggul, karena keunggulannya maka orang yang
menjadi/ mengabdi pelayan ilmu dapat pula keunggulannya. Siap
yang menjadi pelayan ilmu, akan dapat menyulap semua orang

menjadi pelayannya.

2. Syair 2. Ilmuwan harus menjaga kehormatannya.

a. PK:

b. PM:

s

Ay A Al b (et U e A5m Ll
Maka seharusnya . C—‘?‘:jé‘ -1

Menjaga(nya) ilmunya . ‘\;‘19 A-L'L ! ‘t‘i}m -2
Sebagaimana menjaga . L)i}-:-é-‘ LS -3

LA
Kehormatan dirinva . 4 o -4

F I
Darah dagingnya . 43§ -5
Maka seharusnya seorang berilmu menjaga ilmunya
sebagaimana orang-orang juga menjaga kehormatan dirinya dan

kehormatan darahnya.



3. Syair 3. Ilmuwan lalai berarti dhalim.

0 4 i e 2 T
a. PK: Memperoleh . UL:‘:-.' —_ UL" . LS:S:"" — 6:}; -1

e o 1. -0
Melalaikan/ meninggalkannya . 45)—‘ . @-3,3‘ -2
"

Seperti dulu masih belum berilmu/ masih bodoh . 4\4@;_\ =D

, - .
Membuat aniaya/ dhalim . Al -4

b. PM: Barangsiapa yang sudah memperoleh ilmu kemudian melalaikan/
meninggalkannya seperti dulu bodoh, tanpa ilmu, maka dia

berbuat aniaya/ dhalim.

4. Syair 4. Ilmuwan itu mulya.
SIS AATS T 258 Al LD T
a. PR Pemilik ilmu © alad) Caalia : dalia -]
Orang yang mulia . ;“)s -2
Meskipun . )yJ -3
Melahirkan (dia) ; 4313 -4
Para ayah . ;Ui -5

Moy o, 20 - ¥y oz
Rendah hina © il (e e ;2L -6
b. PM: Saya menyaksikan bahwa ilmu itu si pemiliknya menjadi mulia.

meskipun kakek-moyangnya dulu dari orang-orang hina/

rendahan.



S. Syair 5. Ilmuwan mengangkat bangsa terhormat.

A S0 85 il ) 5 U35

a. PK: Senantiasa . U‘)—:! u-'-‘;.\l -1
Mengangkatnya . "t;ji):a -2

Kepada/ sampai ke . g;! -3

Mengagungkan . ’633-;—" -4

urusannya . ‘;,):"‘i -5

Rakyat/ bangsa yang mulia . é‘:)s-“ :;‘933‘ -6

b. PM: Ilmu selalu bisa mengangkat derajat pemiliknya sampai dapat

mengagungkan segala urusannya; yaitu bisa mengangkat derajat

bangsa menjadi mulia sejahtera.

6. Syair 6. Karena terhormat maka diikuti pengagumnya.
F I T TR T - P . 320 8 F--
: 2\ w R
a. PK: Mengikuti . leld) — &L — @"‘ -1
P4 L 1d
Mereka mengikuti © 43 =234 -2
Pada setiap saat . dh ds ‘_ﬁ -3
- [ z0 - - s - - - -
—gho by — = n—-=0: -4

Dia orang si penggembala . LS—C"J



b. PM:

53

Kambing ; (foeadl -5
Al 7 Ayt s Al s A ST L6
2 Jr0 & - o 24 0 &
Unta-unta/ binatang ternak yang dibiarkan untuk digembalakan
tanpa diikat leher/ kakinya.
Mereka (bangsa) itu mengikuti/ menuruti pemilik ilmu pada
setiap situasi, kondisi, seperti penggembala domba/ unta yang

selalu diikuti domba-domba/ unta-untanya yang tanpa diikat

lehernya.

7. Syair 7. Tanpa ilmu maka kabur antara halal dan haram.

a. PK:

b. PM:

A A YSIOAN G e Y Dl dad U aladl ks
Tanpa ilmu § sl ¥l -1

Para pemimpin tak bahagia | Q&) oz e =2

Tidak diketahui | <) ¥ -3

Halal >< haram . ér)-’ﬁj‘ >< Al 4

Dunia ini tanpa ilmu dan para tokoh tidak akan bahagia, apalagi

soal halal — haram tidak mungkin diketahui.

8. Syair 8. Belajarlah ilmu karena tidak ada bayi langsung pinter.

a. PK:

Uala b 08 le AT [yt LdE AT 57,0 [l 58

Belajar/ pelajar . m _9%—"‘ Lﬁi;:‘ - ;‘L‘-U - ?L:‘ -1



Belajarlah | aas -2

Melahirkan . Slj}: — 310_3‘ -3

Dilahirkan (Mabni Majhul) © .53 -4

Sudah cerdik/ pandai © \-AJL’C -5

Pemilik ilmu : aladl Caalia @ ale "AT -6

b. PM: Belajarlah karena tidak ada orang yang dilahirkan dalam keadaan

pandai, tentu si pemilik ilmu berbeda dengan bukan pemilik

1lmu.

9. Syair 9. Orang tua bodoh lebih baik anak kecil pintar.

JHA Asle G 13 et e Ale Y A AU
Pembesar >< Orang . ai}gn 33’-“4 >< e}m /):‘-\S -1
kecil

Tak berilmu . ;‘*l?‘ y -2

Berkumpul : Cizaial Caaill -3

p S Jadll g aad) s Jasall s JASSN 4

Pasukan berkuda yang banyak

a. PK:

b. PM: Seandainya pemimpin/ pembesar bangsa itu tak berilmu. maka
dia dianggap kecil/ rendah oleh pasukan berkuda/ majelis-majelis

yang telah siap perang.
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D. PERAN POLITIK

Pada masa pertumbuhan Imam Syafi'i hidup itu berbincang seputar: Isi perut
dengan makanan, minuman, pakaian, tempat-tempat hiburan, nyanyian, tarian.
dan lain-lain. Setelah itu mulai datang peradaban baru dan terasimilasi antara
budaya Arab, Eropa, Persi, Yunani, India. Dengan demikian tercampur/ berbaur
pula antara bangsa Arab dengan bangsa-bangsa selain Arab.

Dengan itu muncul aliran-aliran baru yang agak bebas. bebas berijtihad.
bebas berpikir, bebas berpolitik, bebas bermasyarakat/ sosial dan bebas
berbudaya.

Dari itu semua bisa menggiring pada permainan/ toleransi beragama. toleransi
berbangsa, yang mengarang pada kerendaan budi. akhlak, keruntuhan. kejatuhan.
kehormatan, kehinaan. tipu daya meraih kedudukan tinggi (politik).

Dari pangkal itulah. Imam Syafi'i berpesan pada kit semua dengan syair-

syairnya sebagai berikut:

1. Syair 1. Hidup itu pahit dan manis, jikalau terkena pahit ambillah
hikmahnya.

(1) 3 Tt 13 20524 (B0 D0 91 ol G (55

a. PK: Tidak tersisa/ tidak tinggal . LS"" r‘l -1

Tipu daya . é‘h,ij‘ . U\-:‘:‘;y‘ . :)S:‘m -2
- Ll 7 A5 AN - SL 23

Pura-pura, bermanis muka, merayu, berhalus-halus

Duri . :‘ﬂoj;*’ -4

o & -
Meraba. menyentuh. merasakan . \‘9-'-“-“3 -5



b. PM:

Manusia itu pasti memiliki sifat menipu, tipu daya, pahit, tajam
terasa duri, apabila mau menyentuhnya saja, tetapi bisa menjadi
bunga harum apabila mau memandangi untuk hidup bersama
mereka.

Jadi kesimpulannya: Setiap kehidupan manusia itu ada yang
pahit dan ada yang manis. Apabila terjebak pahit, jangan
dirasakan pahitnya tetapi ambillah hikmah pahitnya. Apabila
terjumpai manis, jangan terbawa nafsu senang tetapi ambillah

sikap waspada demi persaudaraan dan persatuan.

2. Syair 2. Jikalau terjebak situasi darurat, maka hati-hatilah.

(580 G Tl Ul R g ] (2 im GBS

a. PK:

P
& ° ¢

gl sedded— el — el -]
Memanggil, mengundang, menyerukan

LA LA Tl B D

z

Darurat, terpaksa, melakukan dengan tanpa cinta/ rela.
- B - 2 ° wf -2 0 N Tuy- A L] w” O
: agialias 1 agildlas 1 agd pilea ; agd pie -3
Menemani mereka
Sangat mendidih, jadilah seperti neraka . L“-‘,}; us -4

Semoga, agar supaya, berharap . ‘J’J -5

Demi . Zﬂaji-“-“ —6

- n
a9

Membakar, dibakar . \3‘:).:.‘3i — :_3‘).13_1 — LB,)-‘A‘ -7



b. PM;
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Imam Syafi'i menasehati kita: Apabila ada undangan/ panggilan
kepada kita agar kita ikut bergabung dengan pergaulan-pergaulan
mereka, tata cara mereka, itu termasuk suatu yang darurat. Maka
harusnya kita bersikeras mempertahankan diri jangan sampai
terbawa arus (darurat) itu, agar kita selamat dari tipu daya

mereka.

3. Syair 3. Harimau hutan tak mungkin mati kelaparan.

a. PK:

b. PM:

0 T LN WO e R R R W L (D WA Y gV

=

aw- - &o - S0 2~ “w i [T I
Mati, © ey — Uoe — Cisan — Cila 1 Cilgal -]
meninggal

Harimau . 3:-”?‘ -2

Di hutan-hutan belantara . S—’L-‘w‘ gsg -3
Kelaparan . &3’3 -4

Daging kambing . uté—“ a3 :5 -5

Dimakan oleh anjing-anjing itu . :_INS.ﬂ ks -6

Apa harimau mati di hutan belantara dengan mati yang
mengenaskan/ kelaparan, dan daging-daging kambing itu hanya
bisa disantap, dimakan oleh anjing-anjing saja?

Maksudnya, apa mungkin binatang perkasa itu sampai mati
kelaparan (untuk mempertahankan diri) sedang binatang lemah
seperti anjing saja bisa kenyang menyantap daging-daging

empuk daging-daging kambing.



4. Syair 4. Kadang hamba bisa tidur di kasur empuk, juragan di atas

tanah.

a. PK:

b. PM:

- 4 28, 5~ - % - s - - Ay %” o e Mo~ -
C__!\J.\S\A...u')l.u&._\m_g:)_,# _)g‘)uulsel.\..gas.).}c_,
o vor
Budak >< Tuan . == >< e -1
2457 oo
Kadang-kadang bisa tidur & ﬁl-'.-.’ 8.2
Di atas ranjang empuk . J3 é" -3
- 1 ’
Bangsawan/ orang yang punya keturunan [ S 99 -4
tinggi
LN L3
Tempat, alat tidur . U-“,)u-“ -5
2oy A
Debu, tanah . ‘.—‘1)43\ -6
Seorang biasa/ hamba sahaya kadang-kadang bisa tidur di atas
kasur/ ranjang empuk. Sedangkan orang bangsawan/
berketurunan tinggi kadang-kadang tidur di alas tidur tanah.
tikar.

Maksudnya: Kadang seorang hamba biasa karena kecerdikannya
menipu maka bisa cukup kaya sehingga peralatan rumah
tangganya serba mewah termasuk ranjang/ spring bad empuk.
Tetapi ada keturunan bangsawan miskin sampai tak mampu
membeli perabot rumah tangganya sehingga tidur di atas alas

tidur lusuh/ tanah.



BAB V
PENDIDIKAN BERAKHLAK MULIA DILAKSANAKAN
PADA MASYARAKAT PONDOK PESANTREN AL-BISHRY
DENANYAR DAN PONDOK PESANTREN AL-AMANAH
TAMBAK BERAS JOMBANG

A. Akhlak Jikalau Ada Musibah
Syair 1. Pendidikan Akhlak Mulia: Saat ada Musibah

jangan melalaikannya

i B * Kol L 5
Alangkah ruginya ' ‘3:);.;;\:9
Pemuda sl
Hanya sesaat de s
Hidup PR APy
Kekasih (?'_;:;_\;) ;_L'\;‘ ) (3.\.3‘3) ;\SJ‘

Pemuda, alangkah ruginya dia. Setelah tertimpa musibah kehilangan atau
kematian kekasihnya hanya melamun, menyesal, dan menghabiskan umur

semaunya. Itulah rugi besar.

Syair 2. Akhlak Mulia: Umur itu di tangan sendiri

Alal a4 o * P I COA Bt (W
1A (o)) s J R
Umur ( pemuda ), ‘u_w ;°:c

Di Genggaman Tangan T <
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Melemparkannya / membiarkan agar

bebas. tidak terikat

Ly

Setelah ditinggalkan oleh teman-teman /

kekasih-kekasihnya

gaial Cle B sl 3

Al

Andaikan pemuda itu mengetahui, bahwa umurnya itu ada pada genggaman

tangannya atau kekuasaannya sendiri, pasti dia akan membuka genggaman itu,

bukan mencengkeramnya. Agar umur itu lebih longgar atau panjang berlaku.

walaupun setelah ditinggalkan teman-teman atau kekasih-kekasihnva.

Syair 3. Akhlak Mulia: Ada musibah jangan putus asa

W e LAy *

Volld Ty oLl (g (il

Lebih banyak kalian manusia / banyak

Wanita :;\...;3]\
Cinta wanita ;—m\ :—\;
Berat A8l - 3@
. Mo -
Serius Y
Musibah serius PU;:]\ -,-\-QA

Sebagian besar manusia menghadapi wanita-wanita itu mengomentarinya:

*“Cinta wanita itu musibah berat™.

Syair 4. Akhlak Mulia: Musibah dihadapi dengan serius pada Allah

2o - o, 2 o &

P 3ea Gl e &

DS 5 13 Ul Ca

Bukan / tidak
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Dekat / kedekatan ( Uy — )8 ) g
Siapa / orang (e
Yang tidak mencintai f._\;f\U
Dengan serius 3€A

Cinta wanita itu bukan merupakan masyaqqah / kesulitan / musibah, tetapi
sebabnya orang yang mendekati wanita itu bagaikan cintanya orang-orang yang

tidak mencintai musibah dengan tulus dan serius.

Syair 5. Akhlak Mulia: Lupakan derita masa lalu

Plalll a Uk ¥ LS5 L (a5 o g2

Tinggalkanlah e - &5
Hari-hari / sejarah-sejarah masa lalu PC'U‘
Silahkan  berbuat  sesuai  dengan LU G s
kehendak kalian!
Baikkan jiwamu (W AR
Apabila 13l
Ada suatu putusan yang tidak o Uadll (,S;
menyenangkan

Tinggalkanlah / lupakanlah derita-derita sejarah masa lalu. dan
tenangkanlah / baikkan jiwamu apabila ada putusan-putusan yang tidak

menyenangkan diri.




Syair 6. Akhlak Mulia: Jangan terkejut dengan derita dunia

AR JORPA IR Gl A5 £ a8 U
Jangan terkejut %)34 d
pada peristiwa Al
Bermalam-malam GJL;IM
Segala sesuatu A
Peristiwa-peristiwa Do\ - :"_:;\'j:;
Abadi / selama-lamanya 10 - el

Apabila ada peristiwa / di suatu malam (menimpa dirimu). Karena semua

peristiwa dunia ini tiada yang akan kekal abadi.

Syair 7. Pendidikan Akhlak: Lupakan derita, hadapi dengan suka

st oKl dhny o WL Sdlise LK)

Jikalau ’L-J\
Banyak u)ﬁs
Aib / cacat ¢ :’:’c) e_\j}’},
Di Zﬁ

Makhluk d (2T : L\\).\]\

)

Rahasiamu g




Tutup / penutup e Uac

Apabila aib-aibmu sudah banyak di hadapan semua makhluk, maka

rahasia-rahasiamu itu akan tertutup juga.

Syair 8. Akhlak Mulia: Aib/rahasia masa lalu ditutup dengan sedekah

P

DAL AR e e USAALLL

Ditutupi dengan toleransi / ampunan Z\ALALJ\_‘ GL}_’,
Semua US
Banyak aib/ betapa banyaknya aib g__uc, ‘,S
Sikap dermawan 3;’;1\ |

Semua aib menjadi rahasia itu otomatis akan bisa terhapus / tertutupi

karena sikap dermawan yang menyusulnya.
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Syair 9. Pendidikan Akhlak : Sedih/ Gembira itu sementara

ARSI I P sl 5 B3 U
Tiada kesedihan “u_)’; U:S
Akan abadi ;\_93.1
Kegembiraan SYS™
Kemelaratan :).u‘,:\
Kelonggaran ;l;_)

Semua kesedihan, kegembiraan. kemelaratan. kelonggaran / kelapangan
rizki, tiada yang akan abadi. Maka hati-hatilah dalam menduduki /mengemban

tugas dan amanat.

Syair 10. Pendidikan Akhlak : Teman bisa jadi musuh

LGl Ak 0 1 el 45,
Musuh-musuh AR qu\.c,\j\ -33.;_“
Kawan Caaaall
Tiada teman )j P
Hina Wds - 0
Mencela S AR
Musibah L — el
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Tiada disebut teman apabila di hadapan musuh juga memusuhi karena

hinaan musuh itu suatu bencana.

Syair 11. Pendidikan Akhlak : Jangan harap sesuatu mustahil

sl oLl W ld * A e AaL) 275,
Jangan berharap ’C-)"UJ
Hadiah/ maaf/ toleransi aala
Dari orang kikir d_\;_, U“*
Api neraka J\.ﬂ\
Bagi yang haus ULA_L_U
Air el

Jangan mengharap hadiah / pemberian dari orang pelitbakhil . maka

bagaikan api itu memang tidak memiliki air sama sekali, untuk yang kehausan.

Syair 12. Pendidikan Akhlak : Menebus cita dengan derita

o,

Rizkimu dEJ ,):3
Tidak u.uJ
Berkurang / mengurangi 2\.’..43:\3
Bersabar L;(:S\
Bertambah 3:‘ ,_)-‘
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Lelah 2 Liall

Rizki anda tidak akan berkurang, karena anda mempunyai cita-cita dan

tidak akan bertambah apabila anda sedang kelelahan.

Syair 13. Akhlak Mulia: Jangan rakus anda terkaya

g O B  id ® &8 Ll 1) G 1)
Anda / kamu Ry AN
Menmiliki hati ld Calia s (I8 13
Menerima yang ada / yang scdikit bﬁ . &)jg
Pemilik dunia / raja dunia IRVRETA
Sama :._\}U,

Apabila anda sudah memiliki hati yang gana 'ah / menerima apa yang ada
dan tidak rakus, maka kedudukan anda sama dengan pemilik dunia ini dan
menjadi raja diraja.

Syair 14. Akhlak Mulia: Wafat itu pintu amal tertutup

Al Wy )l % UG 4l S5 e

Turun ‘_"_,j)_, _ ‘_j)_\

Halaman aalu
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Kematian G — a3
Bumi UAJi

Mengawasi/ menjaga

(A8 — B — ) B

Langit

& g — el

Barang siapa di halamannya sudah ada tamu kematian, maka bumi dan

langit sudah tidak mau menerima / menjaganya/ menjaga jasad anda.

Syair 15. Akhlak Mulia: Longgarkan persoalan, dunia longgar juga

Uil (3l Ll (50

-

DSy s’y 0 (s

Bumi Allah A ()l
Luas :L’.ub
Tetapi o
Apabila 13)
Turun Jd»
Keputusan menyedihkap/keputusan Laall
Menjadi sempit d\.,.a
Udara ini ;',L..as]‘

Bumi Allah itu luas, namun apabila ada persoalan (menimpa) maka dunia

ini menjadi sempit. Maka jangan terlalu sedih jika ada/ menerima musibah.

Serahkan pada Allah SWT.
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Syair 16. Akhlak Mulia: Lupakan masa-masa pahit

AP RSP - TR PR Cas B35 A ¢
Tinggalkan ol - g
Hari-hari atau cerita dul.u yang sedih ‘,l_‘,[j\
Tidak setia TARS
Tiap saat LJ:‘A K
Tidak perlu ‘51}_,: U;,
Kematian < gall
Obat APs

Tinggalkan / lupakan masa-masa lalu, yang menyedihkan, . Anda akan

bisa tidak setia setiap saat, karena kematian tidak perlu obat lagi.




B. Hidup Untuk Mencari Ridla Allah
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Syair 17. Akhlak Mulia: Jangan meremehkan do’a

el e Loy (g N5 Loy

e, -

)35 Ty ele Al Tl

Apakah

|

Anda meremehkan

AT e

Anda tidak tahu LSJ-D L:Q:9
Membuat/ berbuat -
Doa AP

Apakah anda meremehkan do’a? lalu menghindarinya, tidak mau

berdoa.Jika demikian Anda tidak mengerti bagaimana doa itu bisa berbuat yang

luar biasanya.

Syair 18. Akhlak Mulia: Ingat tujuan akhir hidup ini

i)l S STy o R U
Panah ::\.g_u
Malam Jahy
Jendela s2dl - all ’C\.élﬂ : ‘_5.)4:3 u
Klimaksnya ’g‘:’..dl ‘_,,_g_\:\:o . :\_\Ldt . A

Panah malam tidak pernah melesetmelewati jendela intaian, tetapi dia

memiliki tujuan akhir. Setiap akhir itu klimaksnya.
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Syair 19. Akhlak Mulia: Qadla Qadar Allah

Ul 3 1) Gy, o oL L 13) &aid
Memegangnya LQS--M:
Apabila 13)
Berkehendak Ul
Melepaskannya . Le-Lu_)-’i
Tuhanku g.s—“,)
Tembus A8
Keputusan/ Persoalan AV

Urusan qadla dan qadar Allah itu ada yang bisa ditembus atau diusahakan

atau ada yang dengan didoakan dengan serius.

Syair 20. Pendidikan Akhlak : Segala yang bukan untuk Allah menjadi

penghalang
Clalall el (sgly pad ¥ Gl 3 1) G i
Akan E—U-w T
Dibuka ‘c_&j
Pintu Sl gl - LG
Ditutup 3
Persoalan menjadi hina (\-’}“ _ :J}jé—’ _b\_},) Z)j%—’
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Sulit :_’L”_!_é (" e - )

Kalau pintu-pintu (rizki) pernah ditutup, suatu saat akan dibuka kembali
oleh Allah.

Syair 21. Akhlak Mulia: Toleransi-Maaf

DA G Ll Bt e e DD
Makin luas ’c._.ﬂ_y
Kondisi Jal
Sempit Caual
Ide/pandangan Caadall - Caaldll
Kelonggaran Lw\.; »

Situasi/kondisi bisa meluas/longgar , setelah dulu pernah sempit. ide-

idenya bisa ditoleransi/ dimaafkan atau longgar.

Syair 22. Akhlak Mulia: Jangan ragu, mohonlah pada Allah

o LAl F e Dl Ly

Membuat hijab . : :’a. i |
Orang-orang [).,L‘d\
Peminta U.)Lu

Bukan Peminta dJ\_w UJS




Tuhanku L;'J
Penutup laas

Apabila ada orang-orang menjadi peminta/ pemohon (Kepada Allah)
masih kadang-kadang samar-samar seperti masih ada penutup. Maka apalagi

jikalau ada peminta bukan kepada Tuhan itu pasti lebih tertutup/ tidak sampai.

Syair 23. Akhlak Mulia: Mohonlah terus pada Allah

Coigia Akl * AR e ek S

Kembali Vs
Keutamaan U:-éﬂ
Untuk orang u.A g;\c
Yang berharap "’lé,)
Orang yang berharap ‘U-}U : CD
Dikabulkan atau disetujui c__;\;j

Keutamaan itu kembali pada orang yang mengharapkannya dan orang (itu)

pada setiap saat dikabulkan permintaannya.

Syair 24. Akhlak Mulia: Jangan putus asa

Claa) Uy 43 eliie * s e gy s W

Jangan putus asa U‘t-‘ Ua
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Suatu hari Lo's
Terhadap hal atau urusan masa lalu g_uu ‘_;L-_
Padamulah EI
Ada kesenangan L
Ada pertimbangan Gl

Maka jangan putus asa suatu hari terhadap persoalan-persoalan masa lalu.

Dari situlah Anda mungkin bisa memiliki kesenangan atau juga pertimbangan.

Syair 25. Akhlak Mulia: Orang merdeka itu bisa memperbaiki diri

J;.J] ‘.:.a. ‘:5 o $q- oeaj b‘ :" o ‘ o 50 8 2 2 \ u:j ‘a. , ° G
Maka -
Perbaikilah g |

Orang merdeka

Orang yang bisa memperbaiki I TEIN
Keduanya :)Lh.a
Menjauh Y

Maka perbaikilah semuanya, orang merdeka yaitu orang yang bisa

memperbaiki diri, secara otomatis, baik ada hal-hal yang kurang tepat pasti bisa

menjauh/ menjaga jarak.

Syair 26. Akhlak Mulia: Tinggalkan hawa nafsu
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il ) Ol 3 % Tl (b« Cih L gl
Tinggalkan ’&3
Segalanya e
Anda kehendaki ;ujﬁ
Sebenarnya kehendak 6:9@‘ ZJ‘
Menggiring 3;“

Jiwa-jiwa/ ruhani

Pada sesuatu

Yang cela/ aib

Tinggalkan semua yang terkait dengan kehendak hawa nafsu. karena

sebenarnya kehendak nafsu itu menggiring jiwa pada sesuatu yang tercela.




Syair 27. Akhlak Mulia: Berfikir sebelum bicara

PPN ALY (138 LK "5
Seleksilah/ pilihlah ):M
Pembicaraanmu S
Sebelum berbicara ‘?U—S_“ U
Ada responnya/ jawabnya :_‘\:9';

Seleksilah dalam memilih kata-kata untuk pembicaraan Anda, .sebelum

berkata, karena setiap pembicaraan itu ada responnya/ nilainya.

Syair 28. Akhlak Mulia: Berbicara perlu pemanis variasi

A Lo 250 4

LAl Sl QK L8

Banyak pembicaraan e,\_YS L_;j)
Menyerap S“:“-‘
Variasi/ pemanis Laadl
Gurauan CJ'AJ\
Dipermanis untuk hiasan ,L.JLL.\.H.\S

Maka banyak pembicaraan itu ( perlu ) menyerap variasi-variasi ada

gurauan yang membuat baik atau manis.

Syair 29. Akhlak Mulia: Berusaha/ Bekerja




U AKE -t asl

76

2,0 2 4

* el G 8 AL &S

Meninggal dunia/ orang yang - B — C"_{’,’q} — il L’J:“-‘
meninggal -

Harimau Y : Y : Y
Hutan LR - G

Lapar/ orang yang lapar

pa=ln-fmm-gh

Daging (;;j
Kambing "P_r_ C LK uu\
Memakan ugj JSL _ K
Anjing Gl U

Ada Harimau mati kelaparan padahal berada di hutan belantara, karena

daging kambing sudah dimakan anjing-anjing hutan. Karena harimau malas-malas

bekerja.

Syair 30. Akhlak Mulia: Bekerja keras menjadi mulia

RS

R w3 A SR

A~ e oy B X

Hamba laki-laki : Hamba perempuan

¥o -~

FATRS

Kadang-kadang tidur

Di atas / beralas sutera

R e

Pemilik

Cialia @ 'gd
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Keturunan P
Tempat / alas duduk 2\-"-"&\5‘“
Debu 2 )3

Kadang-kadang seorang hamba bisa tidur di atas kasur empuk / permadani

sutra ( karena bekerja keras ) padahal ada orang yang berketurunan (tinggi) hanya

beralaskan tanah ( karena malas bekerja ).

Syair 31. Akhlak Mulia: Berpisah menjadi sedih

VEPCIAWA RIRR A A

A Sl el

Padam apinya

° >

Diriku/ jiwaku g
Karena menyala ‘_j\ = , i

Tengah-tengah kepala

ol ey Gl ¢ (ol

Menjadi gelap

T

Malamku G_L\]
Ketika kY
Menyinari belial — M _ Ll
Lampu &LL.A,Q - Lkl

Sinar jiwaku menjadi padam, karena sinar perpisahan. malamkupun

menjadi gelap, karena lampunya tidak menyala.




C. Umur Ikhlaskan Untuk Allah
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Syair 32. Akhlak Mulia: Datang masa tua itu lemah

08 b i (e s Dl ¥ (3 (5 e 3 34 U

Hai U
BUI'Ung \:)JLL : ei,;\n A
Telah kY

Membuat sarang

Di atas (393
Pemimpinnya : asdll YT SN - WAV
Meskipun ?.c.j)n uir_
Terbang/ burung ‘:)_}LL ok — z):\L_: -\
Burung gagak Lb’c

Hai burung! Kau masih saja bersarang di atas kepalaku. meskipun aku

sudah berusaha menerbangkan dan mengusir burung-burung gagaknya, yang

memusuhimu. .

Syair 33. Akhlak Mulia: Tua itu mulai lemah/sakit /keropos tulang

LA BN 38 e igta T

I R ]

* L e ek LA il

Saya melihat

2, 00"

f—eb

Keropos umur

el A
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Maka

3

Kunjungan/ mengunjungi

20 2, - -

5ok - s —00=05

P

Tempat kembali szu
Rumah-rumah ,_)\él“ A
Rusak atau keropos L"_)-;

Hai (perempuan), Anda telah menyaksikan rusaknya umur pada diriku.

maka kunjungilah daku, dan tempat kembali Anda itu pada rusaknya tiap-tiap

rumabh.
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Syair 34. Akhlak Mulia: Terimalah masa tua, dengan ikhlas.

as (R 5dl B3 il * [ e Ja L 5 Lz 2

3
g

Apakah i
Saya menikmati 7 ;,,_‘3‘
Satu kehidupan e
Menempati Ja
Penghalangku Ls"" e
Yang muncul :\.:_“.L : ‘cn\.Ua
Uban t_l:.h.»
Tidak o
Tidak perlu ‘_T\;_,a
Cat/ pewarna cUa : :_s\...a:-

Apakah saya memilih bisa menikmati hidup ini setelah terlihat di kepala/
tumbuh memutih, pipi pun terlipat, rambutpun yang tidak perlu lagi diwarnai atau

dicat.

Syair 35. Akhlak Mulia: Gunakan masa muda sebelum tua

G T Oa il 3 ¢ e OB e ek e
Agung ‘éj).c

Umur seseorang g yall Yoo




Sebelum Ja
Ubannya A
Habis/ rusak RIE
Diri/ jiwa Z)"‘l’
Menguasai sz}‘
Masa muda C._:Lu.u

Agungnya umur seseorang itu schelum tumbuh ubannya, jika sudah uban-

uban bermunculan banyak, maka jiwa/ diri itu sudah rusak/ habis kesegarannya.

Syair 36. Akhlak Mulia: Tua itu suram

Lt dalil (e [ #3755 il y ¢yl () Sl 13)
Apabila 13)
Menjadi kuning ‘)5_.4\
Warna seseorang ff‘);,j\ b
Menjadi putih :)a_u\j
Rambutnya ;:)M
Menjadi buruk )353 : ua;_u
Buruk el
Hari-harinya :,\_‘,‘

Yang baik

SRR




Apabila mata sudah mulai menguning, rambut pun mulai memutih, maka

hari-hari/ sejarah-sejarah masa lalu yang baik-baik mulai keruh.

Syair 37. Akhlak Mulia: Tua harus bertakwa

L&) A s e s

Gl el e 3

Tinggalkan

&J

Kejelekan Cle g — :,_91»
Persoalan J};U\
Haram ;\_);
Pada diri orang yang takwa lﬁﬂ\ o e
Menjalaninya Lo\l

Tinggalkan segala kerendahan/ kejelekan perbuatan dari padamu.

Sesungguhnya diri orang yang bertakwa itu harus menjalaninya yang baik-baik

saja.




Syair 38. Akhlak Mulia: Tunaikan zakat profesi

Leilad &5 Ul 318 Sk

%

Gl 2l 7 L8 8T 31

Menunaikan

AR I GRS X

Zakat profesi/ kehormatan

AR,

Ketahuilah ale) —Ule — alay — ol
Seperti U:\A
Zakat harta JE 8&
Sudah sempurna }-'
Ukuran tepatnya :—’L*A-’

Tunaikan zakat kehormatan/ profesi, ketahuilah bahwa hal itu seperti zakat

harta juga, apabila sudah cukup nisab/ ukurannya.

Syair 39. Akhlak Mulia: Berbaik hati pada makhluk

L) S0 g SR s, SIS AU ) SNp
Berbuat baiklah — ol — Oy — Cymn
Orang-orang bebas/ merdeka J\:)";‘U\
Anda yang memiliki :—"_‘.Lu
Budak-budaknya ?%_J\g B

Maka yang terbaik
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Bisnis Sl Hlas
Orang-orang mulia é“ﬂ‘
Memperolehnya Lol

Berbuat baiklah pada semua orang-orang hai orang-orang yang merdeka,

mereka si pemilik budak-budaknya, karena sebaik-baik bisnis orang yang mulia.

yaitu: berbuat baik pada harta yang dimilikinya.

Syair 40. Akhlak Mulia: Jangan sombong

G i e

A8 a1 i [ (i U

Jangan berjalan U.HAS U
Sungguh jangan berjalan Cruidad U
Jalan bumi UAJy‘ S
Dengan sombong 1Al
Sebentar lagi d.:lg Coe
Berisi LS Jff;.\

Debu/ tanahnya

g

Jangan sekali-kali anda berjalan di muka bumi ini dengan sombong.

karena sebentar lagi Anda pun menjadi isi debu-debu bumi.

Syair 41. Akhlak Mulia: Jangan tertipu dunia

Lalae sleane Wl (s




Siapa u,o
Mencicipi 850 — (392 - (313
Dunia Laal

Saya sudah mencicipi rasanya

"4\95]

Menggiring a8l 15’9’. o — 8l
Rasa tawar XY
Adzab/ siksa ol

Barang siapa yang mencicipi harta/dunia maka sayalah vang sudah pernah

mencicipinya, yang semuanya menggiring kita pada hal yang tawar/ baik. dan

pada hal-hal yang buruk atau adzabnya.

Syair 42. Akhlak Mulia: Dunia itu fatamorgana

L U 3 2 LS

Wy V50 U ) o

Maka saya tidak melihat (dunia)

FgRE

Kecuali

U)

£

Tipuan dan rusak

Wkly 1502

Seperti Nampak atau muncul

B =15 = ZULS

Di dalam

o s

e

Di atas padang sahara lepas

Ul el

Nampak

FATPY A
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Lercandinn gll 5 51 ol - 5U&)
At

Yang dilihat di tengah siang, seperti

air di padang sahara

Ol

Saya belum pernah melihat dunia

kecuali tipuan dan kerusakan,

sebagaimana munculnya bayang-bayang dari jauh / seperti ada air yang dilihat di

tengah-tengah siang bolong.

Syair 43. Akhlak Mulia: Cinta Dunia itu mustahil

Ll M) (yeed SUS Lile

* il A ) a U

Tidak =
Itu/ dunia L;“
Kecuali U\
Bayangan 2\319
Tidak Mungkin ..]:’ PR
Anjing LMS
Maksud ;.A

Menarik dan mendapatkannya

Leale U saanllly Lo :Lgliin)

Dunia itu tidak ada apa-apanya, kecuali bayangan mustahil tidak mungkin

anjing-anjing ingin menarik/ melahapnya.
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Syair 44. Akhlak Mulia: Ingin dunia itu seperti ingin tulang, di mulut

anjing.

LS elfie 50 Lanind 1)

Gl Ll 8 i

Anda menjauh/ untuk menjauhi

l_.!]"..\— ...-..._ ..».‘ :»‘ ’.;.o.:.

A1) =
Anda selamat LAL.\) RS
Jikalau u‘
Anda menariknya LG:‘ NS
Menyeretmu aﬂfx:_;l.: g

Anjing-anjingnya

Jikalau anda menjauh Anda selamat tepat. tetapi kalau ingin menariknya.

justru anjing-anjingnya itu yang menyeret Anda.

Syair 45. Akhlak Mulia: Tenanglah di dalam rumah

Llaa A7 el dats,

% La_ld ad Ll i) _7ykad

Maka beruntunglah u-’}l"
Bagi J
Jiwa ()
Menyenangi/ mencintai L;;LU 3 _93 — C“-"
Di dalam/ di tengah-tengah Py

Rumah

e




38

Tertutup dalil _ C.sL-" _ dic : R
Pintu :_1\_\ : t_s\}::U\
Menutupi lebih @ ‘):0
Tutupnya \.g.’d;;

Maka beruntunglah jiwa orang/ orang yang selalu mencintai/ mendiami di
dalam rumahnya, dengan keadaan tertutup pintunya dengan menutupnya rapat-

rapat.
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Syair 46. Akhlak Mulia: Pemerhati kawasan dan koreksi diri

AL &g Lot &y # A8y S5 A ST 1)
Apabila 13

Mengolok-olok

14 & 2 - > -

Hina dina /rendah

R T

Makin bertambah

130755 — D155 -2

Meningkat/ meninggi derajatnya

EFI Iy

Aib/cela Carldl
Saya akan menjadi u)g U‘
Penyebab dicelanya Culia

Apabila kehinaan mencelaku, akan makin tambah tinggi kedudukanku.

dan tidak ada cela kecuali aku akan menjadi penyebab koreksi diriku.

Syair 47. Akhlak Mulia: Hindari hinaan

SRR e e SR

o g~

Kalaupun L
Diriku tidak menjadi et (&5 3]
Pada diriku szg
Mulia/ Agung o_).uc
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Pasti aku menempatkannya

Tiap-tiap hinaan

Menyingkirnya

Kalaupun pada diriku tidak mendapat kemulyaan, pasti aku akan

memposisikan tiap-tiap hinaan itu wajib menjauh/ menyingkirkannya.

Syair 48. Akhlak Mulia: Berbenah diri

Al Uf (a0 ;80 K

A e G

Sesungguhnya saya (:_\3‘
Telah berusaha u_a_\.u‘
Untuk manfaatku ‘5:3.\.‘
Kau dapatkan diriku u_u..\;j
Banyak kelemahan ‘;ﬂjﬂ\ K
Pada hal L;.\ﬁ
Saya mencarinya A_JLL ul

Kalaupun saya berusaha hanya untuk kemanfaatan pada diriku (seperti

yang Anda lihat), aku banyak kelemahan, yang memang aku masih sedang

membenahi/ mencari jati diriku.
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Syair 49. Akhlak Mulia: Tidak kenyang sendiri

Aala gl O gl e Hely * ala a2l i

Tetapi saya g;\:g
Saya berusaha w‘
Untuk yang berguna CE:U

Untuk temanku ‘E:;L;a
Dan Cela ‘:)\.1:_5
Pada orang yang kenyang u\.a_\:...d\ ‘_slc
Apabila )
Lapar &lA
Teman ' Calia

Tetapi saya berusaha keras agar saya ini masih berguna bagi temanku.
karena ada aib besar bagi orang yang kenyang tetapi temannya dibiarkan

kelaparan.

Syair 50. Akhlak Mulia: Tiada komentar hinaan si bodoh

Gl A&l oo g 728 J5 Al (bl

Menasehati padaku u—‘u"" : ?X&\ G“"‘HA"
Orang yang bodoh Jalall - sl

Dengan segala hinaan C"g US.\




Saya membenci

Xl

Menjawab><Bertanya

Wil ><iak

Orang-orang bodoh menasehatiku/ mencelaku dengan segala hinaannya,

maka sayapun menghindarinya dengan berusaha diam /tidak mau meresponnya.

Syair 51. Akhlak Mulia: Si bodoh menghina si cerdik diam

Uiks G31al1 2015 w8 Uda 3 58 Aa1e 5 3
Bertambah KT
Bodoh Aadis — Aalin A8 Al
Sabar (WAT
Seperti 3t
Kayu harum/ kayu garu 9}2;
Membakar B — 3 -Gl GIAW
Baik/ harum Lﬁda — f_\:\.\m — uLL -Lx:\l:a

Orang yang bodoh mencelaku makin bodoh, dan saya makin sabar, seperti

sebatang kayu garu, yang makin dibakar makin harum.




Syair 52. Akhlak Mulia: Lupakan hal-hal sepele

Ay UG Lﬁ_gi):a e Gl * ailse ‘.; }{5" 8 Gl
Dari apa G
Sedikit d—'—ﬁ
Kelalaiannya e ‘;
Mendudukkan L Ul

Perubahan-perubahan kejadian

CBAAT Ly pia

Pada pintunya

4l

Tentang hal yang kecil/ sedikit, maka sebaiknya dilupakannya dan

mendudukkan pada setiap peristiwa itu sesuai tempatnya.

Syair 53. Akhlak Mulia: Kaya sesuai al-Qur ‘an itu bagus

S A LEE LA, % et e U Ol U il
Menjadi ’C_\...aj -C_\m‘
Tidaklah T
Harta Jla
Kemuliaan f,lé
Dirarep S S

a5

Kebaikan-kebaikan
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Al-Qur’an

Ol all GBS s

Maka menjadi orang yang berharta/ berkedudukan/ memiliki kebaikan

/kedermawanan itu bagus dan berharap, tetapi semuanya itu ada ukuran yang ada

pada aturan al-Qur’an.

Syair 54. Akhlak Mulia: Semua amal terbalas

A T A Al Sia

* Ul g8l b 5580

Membalas c«\_)a - LS‘)-;-' — L5_)3
Yang sudah dulu O (sl
Orang yang berbuat Uels

Dituangkan padanya

Cambuk/ cemeti

Adzab Allah

Pasti akan dibalas pada siapapun yang telah berbuat ( baik atau buruk ) dan

di atasnya dituangkan cambuk adzab Allah, bagi yang berbuat buruk.

Syair 55. Akhlak Mulia: Bala’ itu ujian

SRR T

8 o 800 e

Sebagian bencana

Anda akan menyenanginya
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Maka tidak menyayangimu éfx;.’: Us
Orang ;

Yang anda mencintainya

Sebagian adzab/ bala’, itu ujian, misalnya Anda mencintai (seseorang)

tetapi orang yang Anda cintai tidak mencintai Anda. Itu Ujian dari Allah.

Syair 56. Akhlak Mulia: Kenangan manis berlalu

a5 U ¢ il =0

Aga s e X s

Muncul = gemuruh

o _ S 5o

Ada padamu A
Pada wajahnya A-GAJ-’
Anda yang muncul :C‘L _ ;CJ
Maka  Andapun tidak  bisa 4.:1'.‘\

melupakannya

Sekali tempo wajahnya muncul pada dirimu. Andapun muncul / kunjung

di wajahnya, tidak bisa melupakannya. [tu kenangan manis.
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D.Makhluk /Manusia Harus Berusaha
Syair 57. Akhlak Mulia: Makhluk hidup harus berusaha

S gl (308 Uil Rl ¥ LI ) (31058 Ul X0

° s

Harimau KW LU
Kalau tidak berpisah :5\)3 gy
Dari bumi/ tanah/ sasarannya UAJU\
Panah berpisah busur-busurnya ongdll (30,8
Panah ?@:..ul\
Tidak tepat g_ua.’: ?3
Memburu = Ll i) = iy — (sl

Walal

Harimau-harimau itu kalau tidak mau berpisah dengan tempat tidurnya /
sarang/ bumi/ tanahnya, pasti tidak bisa menjadi pemburu, dan panah-panah kalau
tidak mau berpisah dari busur-busurnya pasti tidak pernah tepat pada sasarannya.

Syair 58. Akhlak Mulia: Mataharipun harus berjalan

L ey one T AN LD D i b iy ") (il

Matahari- Bulan )43_\\ — L)_M....J\

%0 &S

Berhenti \3)3_9 — gy a8y — “—‘gj

Di cakrawala g}l’q}\ L:—°'
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» -

Selamanya 421
Pasti J
Bosan U.u — &
Orang-orang ’U.ul_'\l\
Dari orang asing POV
Dan dari orang Arab .. .
SOe On

Matahari / bulan kalau berhenti di satu cakrawala saja (di situ situ terus).

pasti orang-orang itu bosan hidupnya, baik yang dari orang asing atau orang Arab

sendiri.

Syair 59. Akhlak Mulia: Semua yang diolah itu bagus

Oe gl aall 8 Naly xSl et LK AN

aall

Emas/ kuningan

gl

Seperti debu

2 -
BN
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Di tempat ditemukan

g

Tempat (ulS.q) VRN USLA‘
Kayu garu 3‘9;_“
Macam-macam "&},
Dari jenis kayu ‘_‘L;_“ u"‘

Emas/ kuningan itu seperti debu yang ditempa pada tempat-tempatnya.

dan kayu garu itu juga berasal dari jenis kayu juga.

Syair 60. Akhlak Mulia: Hanya tergantung olahan

S Ge @l GO U

e e 1 08 o

Jikalau

°

Q!

Makin Aneh/ makin berkembang/ g_}:)u
makin bagus

Makin unggul/ makin agung j):;

Tempat mencari SN I PR s P SR § P00

MK

Seperti emas

Hal itu ( tergantung diolahnya/ diproduksinya ) yang makin bagus, makin

tinggi (harganya), makin meningkat seperti jenis emas.

Syair 61. Akhlak Mulia: Pergi jauh berkelana menggapai cita-cita




Eogal 259;\:)2 Jul

*
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G Ty AL Sk L8 Lol

Pergi di bumi

- P

(s Wpa — Gajphmy — i

Sepanjang negeri

S ol

Luas/ luasnya

o o -

U

Memperoleh aad — W O — JG
Maksud Yad . Cada . ;‘,)A . 3‘.):“

Meninggal dunia/ wafat

3,0 2~

- -
- -

Pada saat di rantauan

Saya akan pergi di sepanjang negeri ini, menjelajahi luasnya untuk

mencapai maksud/ cita-citaku atau saya meninggal dunia di tempat perantauan.

Syair 62. Akhlak Mulia: Pergilah di semua bumi Allah

G Al S el s ¢ %0 4llh ki il o
Rusak/ punah / hancur :—ﬂl@_..\ — sl = &k i_dz_, _ g.nb
Sl

Jiwaku Z;,«-‘éhanwr
Untuk Allah Zu
Rumahnya \_},35

Aman/ selamat

TR
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Kembali

Itu dekat

Apabila diri/ jiwaku mampus/ punah maka itu semua kembali kepada

milik Allah dan pulang kembali kepada Nya. Apabila aman/ selamat, maka untuk

pulang kembali itu mudah/ dekat.

Syair 63. Akhlak Mulia: Hormati pimpinan

Ll OB JBDl Dis g

5" qrig d\;_)]\uu L)‘U

Mulia

éﬁ!:@;’o—i.—%}—

Orang laki-laki/ pemimpin

B 055

Menghina-Memuji

- p-

'Clo- BN

Barang siapa yang menghormati pemimpin-pemimpin akan dihormatinya

pula, barang siapa menghinanya, akan terhina pula.

Syair 64. Akhlak Mulia: Taati pemimpin

Wlal U JG M gy 0y

G A J500 i

Menunaikan/ menjalankan

P s — b

Hak

A

Maksiat/ menentang

e o o

Uale
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Membenarkan/ benar

sl — oy -

Barangsiapa yang menunaikan hak/ mentaati pemimpin-pemimpin, maka

benar barangsiapa yang menentangnya maka itu tidak benar/ tidak tepat.

Syair 65. Akhlak Mulia: Pendidikan tawakkal

Choa ol (o ) (ian] s

Anda R
Pasrahku Lr"“‘;
Padamu éL\ﬁ
Milik/ untuk hatiku u_\lgﬂ
Jikalau zl)‘
Benar é—aﬁ

Hanya kepadaMu-lah kuserahkan diriku menjadi (perhitunganku). Dan

hanya padaMu-lah milik hatiku, perhitungan itu, karena perhitunganku untukku

jikalau aku benar, hanya padaMu-lah kuserahkan perhitunganku.

Syair 66. Akhlak Mulia: Pendidikan cinta pada Allah

Sia ) @y e T

Tidak kuperhatikan

;JL}T U

Kapan

(e




Cinta A 5
Untukku u;J
Benar %‘A
Dari masa ()33_“ u-°
Muncul ds;_éj . 04:)"-‘
Musibah il Cdadll

Kapan cintaMu kepadaku itu benar, dari masa ke masa, tidak akan muncul

musibah.

Syair 67. Akhlak Mulia: Pendidikan bersabar menerima musibah

a3 5 (Jhdy ),

# A ulal I3 U] A3

Tiada masa JA:JH L’A:j
Kecuali seperti ini 1 U
Maka s

Bersabarlah menerimanya

a1yl

Kurangnya harta Jh Gati : J i)
Berpisahnya kekasih ua ,LS\)S

Tiada masa kecuali ya seperti ini ada musibah, maka bersabarlah

menerimanya dengan berkurangnya harta, atau berpisahnya/ perginya kekasih.




Syair 68. Akhlak Mulia: Pemaaf

< sall 2 (e all g
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Al e Al ATy rge G

Ketika saya memaafkan/ :"_:53.:: WX
Tidak dengki /tidak benci AP

Pada seseorang

Istirahat/ longgar

A

Jiwaku/ diriku

° -3

3
(S~
.

Dari sedih permusuhan

<l gazll é‘“ U

Ketika saya bisa memaafkan dan tidak benci pada siapapun, maka jiwaku

bisa longgar/ lega jauh dari kesedihan/ kegelisahan permusuhan.

Syair 69. Akhlak Mulia: Sabar menghadapi musuh

Gty e T )

'y e (55 ol )

Sesungguhnya saya

Musuhku 5 93c
Ketika melihatnya 4y de

Untuk

Menolak kejahatan

Tentang diriku
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Dengan penghormatan LAl

Sesungguhnya saya menghormati musuhku pada saat bisa melihatnya.
untuk menolak kejahatan tentang diriku (yang diperbincangkan) dengan berbagai

penghormatan.

Syair 70. Akhlak Mulia: Tersenyum melihat musuh

Gl RN LS % Al LAl S ekl

Menunjukkan ksl — heday — edal s Tyl

Berita gembira i ,”’;_:]\

Untuk manusia ( o@m
Membuat marah seseorang :)_f:\.:u\ . ' — andl
Seperti hatiku sudah dipenuhi cinta I FR N (U u S

Setiap saat saya menunjukkan kegembiraan pada manusia yang saya benci

seperti hatiku ini sudah penuh dengan cinta padanya.

Syair 71. Akhlak Mulia: Pergaulan jaga jarak

IS Al gl s % e el 1) $15 L

Penyakit- Obat elga- eld
Dekat dengannya/ di dekat mereka ?’s_’t)g

Dalam menyendiri/ menjauhinya ("GJ‘.)"'Q‘:\ e




Memutus cinta

<l gl th

Manusia itu mengandung penyakit.

dan penyakit manusia itu sudah

mendekatinya, namun menjauhinya itupun bisa memutus cinta.

Syair 72. Pendidikan Akhlak : Bergaul dengan teman bodoh

N A1) (e LS

Adad s 4020 (33 1

Mengucapkan- manusia itu berbicara

3G a8 S — 3R - 5L

Yang bodoh Jalall +
Mengabulkan/ menjawab A - Qaay - LA
Jawablah, jangan menjawab Cadld — a
Terbaik- terjelek ‘f.)_._.. — ‘:)_;;
Diam lj)s_’,_,, &L K o — 8

Apabila ada teman bodoh berbicara, maka jangan meresponnya. dan

sebaik-baiknya jawaban itu diam.

Syair 73. Pendidikan: Jaga jarak

5 1 4 1

A it ALK s

Berbicara

AT SR

Menjadi longgar- menjadi jauh

s 28 s E s

a8 — e — 208
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Jikalau

Anda membiarkannya

Sangat sedih

u‘)’;.“ 2;3.&3 VXS

Meninggalkan dunia

Apabila Anda menasehatinya, Anda akan terjauh darinya, apabila Anda

membiarkannya, dia pun bersedih dan meninggal dunia.

Syair 74. Pendidikan Akhlaq: Jual beli agama

ALl (il 28 AR S\ W
Menunaikan- Kewajiban- pemutus clag . '4.9..; — 229 =u'4\§
hakim
Hakim masa Jﬁﬁ‘ At
Tersesat U\_}_'éz \}LA_\L‘,_U__Q
Jelas ol — G — b

Kerugian mereka

g

Banyak hakim-hakim masa itu telah tersesat, hal itu sudah jelas ruginya.

Syair 75. Pendidikan Akhlaq: Jual agama itu rugi

o s

MRS iy L

LSl a1 5o G

Pembeli x penjual

X - G- g £l

ao:'l
(§ e
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Agama ) 3;35\ - ugdél\
Merugi AVSE VI IR 8
Perdagangan ‘a.,ngLﬂ

Mereka yang menjual agama dengan dunia, itu perdagangannya tidak

akan beruntung.

Syair 76: Akhlak Mulia : Qanaah pada Harta.

il Tyl Jal e Cildal e

A e el il

Aduh ruginya diriku ini

Pada harta S_Jba u—l“’
Berpisah \jJJL _13:)33 _L'éi)‘s

Yang miskin

AR SRR EATIg Al

Pemilik akhlak

cle syl Jal

Aduh ruginya diriku, pada hartaku yang saya h arus berpisah darinya,

mestinya untuk orang-orang miskin yang berbudi perangai.
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Syair 77, Akhlak Mulia: Menolak si peminta-minta

) U ede Lalle Al e e ) i) )

Beralasan- memberi udzur D\:ﬁ;\ _ ’JJJ-’-’ — )A.u:.\
Datang- orang yang dating E;‘M — :;1;_, —Ja
Meminta/ bertanya/ orang yang il — U‘},\*’ _ U(...u _ ‘_j(_._.,
bertanya

Apa yang tidak ada pada saya RN u_u]l_,q
Musibal/ bencana YTV WA | LT HYRORA |

Sesungguhnya alasanku (waktu itu) jika ada orang datang memintaku (
sesuatu yang layak ) pada hal saya tidak memiliki yang layak diberikan pada
orang yang sedang memiliki cobaan.

E. Carilah IIlmu, Kebijakan dan Pemaaf.
Syair 78. Pendidikan Akhlak : mencintai ilmu

A T R e i D e

Bersabar ,):\...4.1.4 _ JLAJ
Pahitnya jauh u;_“ «J:Q
Demi para guru E‘L’,‘ w
Terjaganya ilmu ajéd\ u_,:»:)
Mengajarkannya :‘:‘91’-' : :_):\SL 4—".)3-’
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Bersabarlah dalam menghadapi pahitnya menjauh (dari orang-orang yang
dekat) pada saat mencari ilmu dan pada seorang guru. karena terjaganya ilmu itu

pada saat dapat mengajarkannya.

Syair 79. Akhlaq Mulia: Mencari ilmu itu pahit/prihatin

doa Job Jeall Bl ¥ Aol bl L BN 6l 0

Belum mencicipi d:\-’ ?]
Pahitnya belajar ej’—‘“ :)A
Sesaat delu
Menelan Lr,f);_; - ’&j)u — &j);_;
Hinanya bodoh Jealt Jia - (Jead U4
Sepanjang hidupnya ol ‘_bl:

Barang siapa yang belum pernah mencicipi pahitnya belajar/mencari ilmu

sesaat saja, maka dia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya.

Syair 80. Akhlaq Mulia: Manusia tidak berilmu seperti mayat

AL e R F 4l T e A (s

Barang siapa yang terlambat 454 Cra
Belajar-mengajar E ?_\_\,_"J\
Pada waktu mudanya Al u‘_éj
Maka -
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Bacakan takbir )\S
Empat kali Lsu_)‘
Karena/ untuk J
Meninggalnya 4.1\3_,

Barang siapa yang terlambat dari mengajar di waktu mudanya, maka
bacakan takbir (seperti takbirnya orang yang menyalati jenazah) sebanyak empat

kali karena telah meninggal dunia.

Syair 81. Pendidikan pemuda harus berilmu dan tagwa

SV KV e U KR 1| P PX . T P | R R

Jati diri seorang pemuda gt K
Demi Allah ] -
Dengan ilmu dan takwa ujﬁ\‘, aladly
Apabila keduanya tidak ada U &G al 13)
Merupakan cermin/ ungkapan Ol e
jatidirinya

Demi Allah, jati diri seorang pemuda itu terletak pada ilmunya dan
takwanya, apabila keduanya tidak ada berarti kosong saja seperti nilai benda

sebagai cermin dirinya.




Syair 82. Pendidikan mencari kawan hidup

oo sl anad (K
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(e O8O (e Caal

Cinta

VA I

Teman-teman/ saudara

#o oo,

BESER PN Y

Yang tepat/ cocok

Al = (88l g = g

Lirikan/ pandangan mata

o lall anas

Tentang kejelekanku

e e

Saya mencintai teman-teman/ saudara-saudara yang serasi karena setiap

saat itu ternilai/ terpandang sebagai cermin kebaikan /keburukanku.

Syair 83. Pendidikan Akhlak : Mencari teman sejati

e 555 U i 5.0 5 8
Menyetujui LF“;S‘J:’
Pada setiap persoalan o) j )At US ‘_5.5
Berkehendak 8ol ) — Xy o — )l
Menjagaku S u—‘j‘“&
Pada waktu masih hidup Ua

Sesudah- sebelum

2 — A




Kematianku "o

Teman/ saudara yang serasi itu pada setiap persoalan mau menyetujui

kehendakku dan menjaga saya, baik masih hidup ataupun sudah meninggal.

Syair 84. Akhlak Mulia : Teman sejatiku kuserahkan kepadamu

LA G KL ¢ Al T 0 ]

Siapa gerangan itu tepat untukku? ?\l’«_‘_’ s! u_d
Saya berharap mendapatkannya g_"_\_‘_‘_a] és u.ﬂ
Pasti d
Berbagi/ saling memberi/ membagi Alae ;M\ﬁ _ é‘:‘”\-‘é
Hartaku u_n_n
Sebagian dari kebaikan C.'.;Lm;.]\ u"‘

Siapa gerangan yang tepat untukku itu? Saya tetap berharap
mendapatkannya, jika ya dapat, pasti saya akan memberikan hartaku karena itu

merupakan kebaikan.

Syair 85. Pendidikan Akhlak : Teman terpercaya itu sedikit

Z-';::‘G:’ Lyb‘ - O‘:j;lj‘ .é:):‘s ‘;r:— * };jg‘ L-J\SB Zf}\ﬁ! s, - s &

Saya bercita-cita, memaafkan pada R

Kawan-kawanku Lr" o)
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Sebagian kecil dari mereka

agll

Dari banyak teman-temanku

O AU e

Yang dapat/ yang memiliki kepercayaan

kepadaku

ERHA

Saya berharap memaafkan pada teman-temanku semua begitu, ternyata

hanya sebagian kecil dari mereka yang banyak itu. yang dapat kupercaya.

Syair 86. Akhlak Mulia: Hanya bisa bicara

180 17608 Uadag WL

Cida 33 51 AN ikl

Berkata/ berbicara Cialall
Beberapa dirham é@ 1Al
Setelah terdiam Craa 2y
Pada orang-orang Ll

Setelah dulunya terdiam

o8 18 Loy

Dirham/ uang itu bisa berbicara setelah ada dirham/ diberi uang. Pada hal

dulunya tak pernah berbicara apapun.




Syair 87.

U8 2 ) Ve U
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Mereka berbelas kasih

Pada seseorang

Karena ada kelebihannya

Mereka pun tetap mengetahui

Karena

Ada penghormatan

LK

Secara tetap

Mereka berbelas kasih pada seseorang karena ada kelebihannya, dan

merekapun sudah mengetahui karena ada penghormatan yang sudah tetap.

Syair 88. Pendidikan: Kemuliaan itu pada sabilillah

55 & 5

a1 8 Ue a )& )y 1)

Bermaksud/ mencari

=G — s )

Kemulyaan ‘;‘)&'A\
Dan orang-orang mulia \?" JS U:“
Bermaksud (:Q:‘:‘ _ ?:u
Membangun u-‘-’
Rumah (Rumah Allah) \:\.u




Apabila Anda bermaksud mencari kemulyaan dari orang yang mulia. maka

carilah maksud Anda itu pada orang yang mau membangun rumah Allah.
Syair 89. Akhlak Mulia: Penjaga itu penjaga saat hidup / mati

Uk pUs diim 3 &V % flas (o o il 31

Harimau Y] - &l
Merawat/ menjaga Aglas - ‘_‘,_4;.4 -
Memulyakan (ALY ;,‘)Sj — o Al
Tamu-tamu % jéi.a — Lﬂ.\m
Masih hidup — sudah mati W x U

Harimau/ serigala yaitu orang yang mau menjaga ( yang dimaksud penjaga
yaitu penjaga kehormatannya ) penjagaannya, dan memulyakan tamunya, baik

selama masih hidup ataupun sudah mati.

Syair 90. Pendidikan Akhlak : Bersabar menerima musibah

oAl e il MeTglely ¢ ARG Bl AU L

Pasti J
Banyak musibah ’d-hé-'
Bersedia/ menyempit ‘\-L)L‘ L‘:)
Kira-kira/ dzira’/ hasta e e’y
Di sisi Allah & Jie
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Tempat solusi

’Glo.’“

Pasti banyak musibah yang bisa mengubah kondisi seorang pemuda

menjadi gundah, walaupun hanya sejengkal, maka di sisi Allah serahkan, semua

ada solusinya.

Syair 91. Akhlak Mulia: Semua susah itu ada ibrahnya/pelajarannya.

ZouU ULl Ea Ty a8

Menyempit el
Ketika menguat R RAL
Putaran/ pusaran/ hubungan Le_"'\ﬂ;
Dilonggarkan L_& ‘)é
Menyangka Zf)ﬂn . ZJL" _ i}ja_' _ l)L
Yang tak dapat dipecahkan CJE d

Persoalan makin sempit/

ketika putaran-putarannya sudah

dilonggarkan, maka menjadi longgar, yang semula saya mengira tidak dapat dicari

solusinya.

Syair 92. Pendidikan AKkhlak : Bersabar

3 ll 8 )

LAl GOl G e 1)ia

Sabar itu bagus

Was i
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Alangkah dekatnya mencari solusi itu [ENgH] u‘)ﬁ La
Siapapun yang mengharap dekat dengan ] u._\g\) (e
Allah

Selamat/ sukses s

Bersabar itu bagus, alangkah dekatnya mencari solusi itu, yaitu siapa yang

mau berharap dekat dengan Allah dalam segala urusan pasti sukses.

Syair 93. Pendidikan: Sakit obatnya pada Allah

BOLBR OS¢ A A BN
Siapa yang membenarkan Allah A (30a e
Tidak mendapat kesakitan sl Al al
Berharap Vs ) = ‘}-“‘,) — _9’;_).1 TN
Bakal berada aj
Di mana pun Lu.«.

Barang siapa yang membenarkan Allah ( dalam segala hal ) pasti tidak
pernah mendapat sakit, siapapun yang berharap padaNya, pasti akan berada pada

tempat yang diharapkannya.
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Syair 94. Pendidikan Akhlak : Bijaksana dengan diam

YA SRR O PN S I

=
Diam G C&, _ ok
Anda diam &

Berdebat/ bermusuhan

A F AT P

Soal kejelekan

ey

Kuncti

z e

Mereka mengatakan pada Anda, tetapi Anda diam saja, Andapun didebat,

Andapun terdiam, ya saya katakan pada mereka, jawaban tentang kejelekan itu

kuncinya diam.

Syair 95. Pendidikan Akhlak : Diam itu mulia

oaoal) el Ul 48y *

:_9).».» ”‘j‘dél—ioub AR
Cu:ag

Terdiam menghadapi orang bodoh/

tolol/ dungu itu suatu kemulyaan

Menjaga

-

Z\.JL:\.».A 1)39..4_\’ - - u\.m

Kehormatan

U.'a,)_:J\

Berdamai/ damat

L)

¢
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Terdiam menghadapi orang bodoh/ dungu itu suatu kemulyaan. Dan di

situlah juga untuk menjaga kehormatan dengan cara perdamaian.

Syair 96. Pendidikan Akhlak : Diam itu menghanyutkan

Soend iy R * 0 dila DY (oS MU BPEA

Tidakkah Anda melihat harimau yang | ' ¢° 33 Y 5 5 A
ditakuti itu terdiam saja? )

Anjing yang dilempar kerikil kecil itu C\_“u ﬁj ‘5‘)&,_] . TR ]\:5

selalu menyalak/ menggonggong

Tidakkah Anda melihat harimau yang ditakuti itu terdiam saja? Sedangkan

anjing yang dilempar kerikil..kecil itu saja ( demi umurku) selalu menggonggong.

Syair 97. Pendidikan Akhlak : Menjadi Faqih dan Sufi

el Ul B G Tl (088 Uy

Seorang ahli figih dan sufi \_‘_\gs’ =:, \‘g a9
Jauhilah keduanya jangan jadi salah \3;\:5 g us
satunya

Sesungguhnya saya demi hak Allah 4 b; _9 Lf’u
Hanya padamulah saya menasehati ’C""a:" SIG)

Jadilah ahli figih sekaligus ahli sufi, jangan menjadi salah satu saja, karena

sesungguhnya ini kebenaran Allah yang harus saya nasehatkan kepada Anda.




Syair 98. Pendidikan Akhlak : Takwa dan bagus

Sl 5 S o 1

2 $ e
¢ :

Yang satu itu hatinya keras

BREREIRY

Hatinya tidak pernah bertakwa

8 4388 (5 A

Sedang yang satu lagi itu bodoh

T @

Yang memiliki kebodohan

Jeadl 53

Menjadi baik/ patut

‘51) _Jrv :—'cj;-é—)xa :.

Yang keras hati yaitu orang yang di hatinya tidak pernah bertakwa.

sedangkan orang yang bodoh yaitu karena di dalam hatinya itu gelap/tidak ada

sinarnya dan bagaimana orang yang bodoh bisa menjadi baik/terang ?.

Syair 99. Akhlak Mulia: Masa itu mudah dan sulit

AN LU Me 485 A *

addie Caflaf (ual & G

Ketika saya datang, untuk

W

Mencari/ meminta, pertolongan

O - Gl i . — L

Kepada mereka yang mampu menolong (,&Jl:;
Pada mereka, yang sangat terpercaya, P!

Yang pada saat ada musibah serius

Aladdl (UD) Ae
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Ketika saya mendatangi orang-orang/teman-teman terpercaya  untuk
meminta pertolongan karena kepercayaan pada mereka pada saat tertimpa
musibah yang sangat. Apakah reaksinya ? Jika menolong berarti teman

terpercaya, jika tidak berarti teman tidak terpercaya.

Syair 100. Akhlak Mulia: Ada hari sulit dan lapang

b olalyl (8 cuidldy % BAly B (sho (b il

Caclds (e
Berbolak-balik A A S 75
Masaku ada 2: mudah dan sulit gg_,_';,‘, ¢\A_) 6 Jk'g ‘_,A
Memanggil-manggil 9\_‘, — b1 \jg — LS:’L:‘.-‘.‘ —
Di kampung-kampung 9\_;\;:\1\ u.—°'
Adakah orang yang mau menolongku? ¢ J‘;Lu;, U Ua

Masaku itu ada 2 berbolak-balik: mudah dan sulit, sayapun sudah
mengundang di beberapa kampung, mencari pertolongan. siapakah yang sudi

menolongku?.

Syair 101. Pendidikan Akhlak dengan puisi dan para ulama’

2l re ”“i‘;""_‘}\g_\:\g * LgJy;mbM\Ujlj
Kalau bukan dengan puisi i):.....J\ U}]

Dengan para ulama’ A




Mencela iz ‘5 J_).’.\
Pasti aku sudah lebih fasih puisinya al e Hadil 2l ikl

dibanding Labid /penyair Jahili, pada

hari ini

Kalau bukan dengan puisi itu saya dicela para ulama’. pasti hari ini aku

sudah lebih fasih dibanding Labid.

Syair 102. Akhlak Mulia: Di manapun harus lebih bagus

Shen el F i e e b e
Lebih berani c;_“j_’
Di medan perang cscj]‘ Lﬁ
Dari setiap harimau u_,j 'ds Ui
Keluarga Muhallab ‘—‘16-; d]_,

Saya pun lebih berani di medan perang dibandingkan Laits/harimau dan

keluarga Mubhallab.

Syair 103. Akhlak Mulia: Berhati mulia

e KGN EAA ¢ LT ol R Uy
Kalau bukan karena dasar takut pada o el s Ul

Allah Tuhanku yang Maha Pengasih

Saya bisa mengganggap semua manusia PRy e ’g K u_ul_m YR
itu menjadi budakku. '




Kalau bukan karena dasar takut pada Allah Tuhanku yang Maha Pengasih

saya bisa mengganggap semua manusia itu menjadi budakku.

Syair 104. Pendidikan : Pergaulan baik

PO AR R RN F N SR VA L W F |

Saya menemani orang-orang Gt tum c::“
Yang jumlah mereka banyak e ?é_\ (DA
Saya menganggap Lu:.i N
Saya telah mengisi tanganku dengan d m e 8 szf
bisa menolong kesulitannya

Sungguh saya ini sudah menemani orang-orang yang jumlahnya banyak
sekali, saya pun mengganggap diriku ini telah banyak memberi/ menolong

mereka.

Syair 105. Akhlak Mulia: Kenangan manis berlalu

L Ve al poall 9 pd& PRI LE RUIA A

sl

Ketika saya diyji (ditinggalkan) teman- u’_,u_;i f_UL (WA
temanku )

Saya menjumpai mereka bagai masa A e-’ﬁj‘hj

Di dalam masa SRER| g

Tidak tersisa satupun sl AL ‘_93.\.» (J




Ketika saya diuji (ditinggalkan) teman-temanku, saya anggap mereka itu

seperti masa lalu. tidak tersisa satupun di hatiku.

Syair 106. Pendidikan Akhlak : Bersabar

-

A8 e o)

R P TR IS R L o,
ety ) 08 agle i )

2z Al Gl
Apabila saya meninggalkan mereka ?‘é:“: "_uc g |
Sejahat-jahat manusia U”\:‘-“ :)_u
Mencelaku @m_)

Jikalau saya sakit

Eiaye )

Sebaik-baik manusia

ol s

Tidak mengunjungiku

=

Apabila saya meninggalkan mereka, maka orang yang terjelek saja

mencelaku, namun apabila saya sakit. maka orang-orang yang terbaik pun tidak

menjengukku.




Syair 107. Akhlak Mulia: Kata-kata orang/cemoohan orang lupakanlah /

biarkan

oLt & - ”:, ° .ar a." * ° "c"L;u °o-, ° .o" o."

AR (9l ) ARl i (29 Ul
X0

Apabila mereka melihatku baik-baik Ay GJ ) Ql P

saja

Maka kegembiraanku justru PENSUERNY <L

menjelekkan aku

Apabila mereka melihatku jelek, mereka iy s"JiJ U‘

bersukaria dengan kejelekan itu

Apabila mereka melihatku baik-baik saja, maka kegembiraanku itu justru
menjelekkan aku. Apabila mereka melihatku jelek, mereka pun bersuka ria

dengan kejelekan itu.

Syair 108. Akhlak Mulia: Dengki itu kuburlah

Lo Ae e Sl ) L35 208 38 ol (8

W
Tiap-tiap permusuhan <l glaxd) K
Kadang-kadang diharapkan bisa led3ga a8

berdamai/ berkasih sayangnya

Kecuali permusuhan orang-orang yang Losa U‘: Sale L)" ‘;’J\;\}, 1]

memusuhimu karena dengki




Tiap-tiap  permusuhan,

kadang-kadang

masih  bisa  diharapkan

damainya/sambung rasa kasih sayangnya, kecuali permusuhan dari musuh yang

karena dengki.

Syair 109. Pendidikan Akhlak : Bertaubat dan mohon ampunan pada

Allah

KNP PN VRS R N

© I R e

Apabila Anda besok cepat-cepat sadar.
maka sadarlah dari dosa, dan Andapun
takut besok pada hari kiamat itu sebagai

tempat yang dijanjikan.

ks cglall 3 o335 i€

Apabila Anda sudah sadar

dengan dosa maka bersadarlah dan

bertaubatlah, apalagi jikalau Anda takut besok pada hari kiamat itu sebagai hari

perhitungan dan sudah dijanjikan Allah.

Syair 110. Pendidikan Akhlak : Menjadi pemaaf seperti sifat Allah

133 50 Slile a2 (4 (2l

R SN IR T A

Sungguh telah datang padamu dari
Allah yang Maha pengampun dan Maha
penjaga. Dan Allah memberi

nikmatNya padamu makin bertambah

A AATIOWETE AT

550 S pa3 e Lalil

Sungguh telah datang padamu ampunan Allah yang Maha pengampun dan

penjaga. Allahlah yang memberi nikmatNya padamu yang makin bertambah-

tambah.




Syair 111. Pendidikan Akhlak : Sifat Qanaah

Yl G Je agll 28 % o (068 (oie S al 1))

Saya menjadi m
Makanan hari ini 5-4_9-! f_\jg
Saya memiliki ‘5_‘ : L.,S-‘:“'
Lepaskanlah/ tinggalkanlah Ué

Sedih SO Al

Apabila pada hari ini saya memiliki persediaan makanan cukup untuk hari

ini saja, maka itu cukup, lebih cukup dan jangan bersedih. hai orang yang bahagia.

Syair 112. Pendidikan Akhlak : Jangan pikir besok

Taa Ghyallae e * ATV Y St AL

Jangan terdetik di hati sedikitpun gyt Uy
Kesedihan besok .Ac é‘i):“’“
Di pikiran benakku :_J_u
Besok ada rizki baru Yas 3,4

Jangan terpikir lagi untuk makanan besok, (kesediaan/ keperluan besok) di

hatiku. karena urusan besok ada lagi rizkinya.




Syair 113. Pendidikan Akhlak : Tawakkal

AR VR LR

1yl &l 3150 o AL

Saya serahkan

A

Apabila Allah menghendaki

a0 35 )

Maka saya meninggalkan :—ﬂ:)Su
Apa yang saya mau Y Jf L
Pada apa yang dikehendaki Allah 3-L)j Ll

Saya menyerahkan diri pada kehendak Allah. apabila Allah menghendaki.

saya pun meninggalkan segala kehendakku menuju yang menjadi kehendak Allah.

Syair 114. Pendidikan Akhlak : Ingin permohonan dikabulkan

G S G

S i L 4 5

Seseorang berkehendak

Minta diberi segala cita-citanya

A
W L) o)

Allah membantah

e

Kecuali yang Allah kehendaki saja

13,0 G

Seseorang pasti ingin permohonannya dikabulkan/ diberikan  sesuai

dengan cita-citanya, padahal Allah membantahnya kecuali yang Allah kehendaki

saja.




129

Syair 115. Pendidikan Akhlak : Takwa lebih bagus dari pada harta

EER PR - P R I VPR U ERPASA I v

Itu manfaat untukku @”.n\.e
Itu hartaku L;LQJ
Takwa pada Allah Y 5981 g
Lebih utama M‘
Segalanya yang bisa bermanfaat aleiile

Seseorang mengeluh: itu hartaku, sangat berguna bagiku. padahal takwa
pada Allah itu lebih utama dari pada harta, dan segalanya bisa bermanfaat/

berguna.

Syair 116. Pendidikan Akhlak : Mencari ilmu yang jauh

el 38 il G | N & = Oda' gl e L35

g
Pergilah yang jauh dari tanah air U\L}U\ U° u:):u
Dalam mencari keluhuran L:_ﬁ,j\ b Zﬁ
Pergilah ‘)31_,_,,}
Karena  dalam  bepergian itu 1 g ,u*“‘; J&U\ L;gs
menghasilkan 5 ( lima ) kegunaan.




Pergilah yang jauh dari tanah air dalam mencari keluhuran. pergilah

karena dalam bepergian itu menghasilkan 5 kegunaan.

Syair 117. Pendidikan Akhlak : Merantau untuk ilmu

Jﬁ;\.a m‘:" . :9 ¢ :_1\31 _9 c‘;ls_g

woso - 8 - - - 8 2 aa
dlize LSl ot = )8

Lepaskan kesedihan

R

oh g OB

Untuk mencari bekal hidup

e LT,

mencari ilmu, mencari etika,

pergaulan dengan orang yang agung

dan

aale nia’y ¢ Sl g aale

Lepaskan kesedihan, untuk mencari bekal hidup. mencari ilmu, mencari

etika, dan mencari teman pergaulan dengan orang yang agung.

Syair 118. Akhlak Mulia: Sabar melawan cobaan

e & Gty 87y

attil] 3508 ) Caa

..

Ujian/ cobaan masa itu O s
Banyak sekali gﬁﬁ
Tidak pernah habis ‘5;.4334\.]
Gembiranya ;j}j:):.n j
Akan datang pada Anda é_Lut_\
Seperti datangnya hari-hari raya g\_:g.E;U\S




Ujian/ cobaan masa itu banyak sekali, tidak pernah habis. Gembiranya

akan datang pada Anda seperti datangnya hari-hari raya.

Syair 119. Pendidikan Akhlak : Hidup ada suka duka

AE N, e, ¢ Al GRSkl sl
Memiliki para pembesar ’J_\\SU\ Sl
yang memperbudak budak-budaknya, ’?é;“j B 13)1“\'3
dengan kasar , di waktu lain .......

Anda melihatnya ‘;‘JJJ
Seorang budak LSJ
Di tangan orang bodoh JL‘;JU\ _\_, UJ

Apabila ada para pembesar pemilik budak-budak lalu bertindak kasar pada
budaknya , maka di saat lain anda dapat menyaksikan bahwa keadaan akan

terbalik seorang budak tadi bisa membimbing /menuntun orang-orang bodoh.

Syair 120. Pendidikan Akhlak : Menghadapi suka duka

Ny aa D gle Giall 5 o LIl 1 W3 e Tl

gES
Masa terbagi 2: suka dan duka Ole’sr Al
Ada yang aman/suka, ada yang bahaya/ :)L; 13 Z),J 13

duka

. A ? R 2 a0~ -
Hidup itu ada 2 macam Obdie idall g




Yang bening dan keruh BEYAY FOPRK

Situasi/ hidup itu terbagi menjadi 2 macam: 1. Ada suka 2. Ada duka.
Hidup pun demikian, ada yang bening/ aman-aman saja, ada yang keruh/ tidak

aman.

Syair 121. Pendidikan Akhlak : Sabar hidup seperti ombak lautan

DA asl S LS, ¢ L A B A G

Tidakkah Anda menyaksikan lautan )1’—\ DAl g Gl
yang ombaknya kadang-kadang bisa

tinggi (menjulang)

Melampaui buih-buihnya A &3}3
Kadang-kadang menetap/ tenang ‘Js.u.u P
Ada di ujung yang dalam ada mutiara- j)Jill ac\a ‘_5_,_431_,

mutiaranya

Tidakkah Anda menyaksikan lautan yang ombaknya kadang-kadang bisa
tinggi (menjulang) melampaui buih-buihnya, dan kadang-kadang bisa masuk ke

kedalaman jauh mencapai lubang terdalam terdapat mutiara-mutiaranya di situ.

Syair 122. Pendidikan Akhlak : Rela menghadapi qadha dan qadar

K Lo paly STy * U Ly (D) (e oaDl LG

*aal

Saya tidak rela ;i ~,°Ji R




Masaku yang kualami seperti ini- LSJJ Ly u-’LAJ u"‘
seperti yang Anda saksikan )

Namun demikian saya harus rela Q"-'“J * 7K S'}
Atas keputusan masa itu ’)3,‘_\‘]1 KRN

Saya tidak rela pada masaku yang kualami seperti ini, seperti yang Anda

saksikan, namun demikian saya harus rela atas keputusan masa itu.

Syair 123. Pendidikan Akhlak : Sabar menghadapi sahabat dan musuh

SEI Al ke s ¢ sl TR Gall VR Gl

Tidak banyak seribu (eman untuk aalg) Ja Ll K Gl

menghadapi seorang mustth

Tetapi hanya seorang musuh itu bisa J:,‘:,S’ ] \3;\:5 ;:53; ‘u\j

menjadi musuh- musuh yang banyak

lagi

Tidak banyak seribu teman untuk menghadapi seorang musuh. tetapi

hanya seorang musuh itu saja, bisa menjadi banyak lagi.
Syair 124. Pendidikan Akhlak : Serius masa muda dengan kemuliaan

oty el ddle Bl ¢ Aleld o Ve L dae )y

Hai penasehat orang-orang banyak u,ulj]l Lg\j L

Sejauh mana Anda sudah menjalaninya? ale\d 8 G

Hai orang yang umurnya dipersiapkan J ,‘9‘,3\_) i)"A’,j\ e 3,_’, e b




untuk dirinya

Hai penasehat umat, jalani semua nasehatmu ( sebelum menasehati orang
lain nasehati diri dulu, dan jalani semua nasehat itu ), siapkan umur itu masuk

kubur Anda.
Syair 125. Pendidikan Akhlak : Jaga kehormatan masa muda

DRI JRN BB OGN ) AL e (e A B

-

Jagalah baik-baik kehormatan masa FIREY e e Sl e
mudamu

Karena warna putih (masa muda) tidak uﬁm Jaadl (1l Usaldl ZJ‘
tahan menahan noda/ dosa

Jagalah baik-baik kehormatan masa mudamu. Karena biasanya warna

putih (masa muda) tidak tahan menahan noda/ dosa.
Syair 126. Pendidikan Akhlak : Sangat hati-hati dengan dosa

5 ooaolt 4 Gpe ANy x o Lebad Gl QG AR
ol

Seperi contoh ada seorang pengantar u_,,\_‘,]i Ll LlaS
baju-baju orang-orang pelanggan
Ditugasi untuk mencuci baju-baju itu \'g ! =

Padahal baju yang dipakainya penuh ) J Jaa f)j\ Lﬁ "d JG-‘— i\_’,:,_,j
kotoran dan najis )




Seperti contoh ada seorang pengantar/ pencuci baju orang-orang banyak.

padahal baju yang dipakainya sendiri penuh kotoran dan najis.

Syair 127. Pendidikan Akhlak : Ingin selamat lalui aturan-aturannya

ol (o o Uil o) % L ke Wl AT Bl (20

Mencari selamat tetapi tidak menjalani Lé_,_‘g_, JL N ?jj gm; LS"'“
caranya

Sesungguhnya kapal bisa berjalan di u-u-m ‘5]‘; L5 <)é-’ u M\ ZJ‘
atas tanah kering

Anda ingin mencari selamat tetapi tidak mau melalui caranya yang benar.
karena sesungguhnya kapal itu tidak mungkin bisa berjalan/ berlayar di atas tanah

kering/ daratan saja.

Syair 128. Pendidikan: Berkendaraan

:9 g'j;-:‘ Z.):Q :.—\’SQ_)S CL\:IS L:Q * éb ;.—;)S&JM ’4:’ 1: T ne -ih :ﬂ:{,sz)

(8 O
Kendaraan Anda itu.kendaraan keranda. g é\:{)s:)
Anda terlupa mengendarainya L_!)Sf)l\ TRY
Seperti dulu Anda pernah mengendarai :_\S_)S oK Lsle
kendaraan yang ditarik oleh keledai
: 4 0 c o4 s - ]~ 3,
Atau kendaraan yang ditarik kuda.? 8 O g L.l*-‘ O

Kendaraan Anda itu kendaraan keranda mayit, namun jikalau sudah

mengendarainya, Anda terlupa mengendarai kendaraan yang lainnya yaitu




misalnya kendaraan dulu yang pernah dipilihnya, mengendarai keledai dan kuda.

mengapa demikian?

Syair 129. Pendidikan Akhlak : Kiamat lupakan nikmat

Hari Kiamat nanti tidak ada harta dan Ay Uy Je U alall ’?J"
anak

Himpitan kubur lupakan malam U-“a):d‘ il ‘;u:\ﬂ sl Lo P
honeymoon

Hari Kiamat nanti tidak perlu harta dan anak, karena siksa himpitan kubur bisa

melupakan nikmat malam pengantin baru.

Syair 130. Pendidikan Akhlak : Bangga dengan ilmu

OOl @ AR A DI ¢ A6 R U8 e Al

IImu itu tempat semaian segala gre L :J»J;_A ;LJ\
kebanggan

Maka berbanggalah grecit
Hati-hatilah DAl
Anda terlena é_ﬁ:);;
Kebanggaan penyemaian itu ol S THA8

[Imu itu menjadi sumber segala kebanggaan, maka berbanggalah dan hati-

hatilah Anda bisa terlena dengan sumber penyemaian itu.




Syair 131. Pendidikan Akhlak : Ilmu dicari dengan susah

e Tl padala {3 4b (16

* AN Ll el G e

Ketahuilah bahwa ilmu itu tidak didapat

dengan cara

A Ll alal G e

seperti hobinya

(duduk-duduk) di

orang-orang yang
warung makanan,

atau di toko-toko baju.

e Tl aalan (8 4k (4

Ketahuilah bahwa ilmu itu tidak didapat dengan cara seperti orang-orang

yang hobinya (duduk-duduk) di warung makanan/bersantai ria, atau di toko-toko

baju/berbelanja saja.

Syair 132. Pendidikan Akhlak : Gaya Hidup pencari ilmu itu sederhana

e A0 A

e R e AT

Kecuali pada orang-orang yang berilmu

yang sangat perhatian

%20 8 o

Dalam 2 kondisi: 1, hampir telanjang,

atau 2. Berbaju sederhana

T AR

Kecuali pada orang-orang yang berilmu yang sangat perhatian dalam 2

kondisi: 1, hampir telanjang/ tidak berbaju . atau 2. Berbaju sederhana.
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Syair 133. Pendidikan Akhlak : Cari kemuliaan dengan serius

ooy W Gl A ARG ¢ 1A Ul Al Gl Janl

Maka jadikan dirimu mendapat bagian ‘.)3‘.9 Y a:m M da.;b
cukup

Pindahlah pada tempat tidur empuk/ chj 3\33_“ b a )';_MJ
nyaman.

Maka jadikan dirimu mendapat bagian cukup dan pindahlah untuk

mendapat tempat tidur empuk/ nyaman.
Syair 134. Pendidikan Akhlak : Suatu saat anda sangat tersanjung

Ald ady einll Gl kg B ) Wy Al
odadll

Maka di suatu hari nanti , kalau Anda u_ﬂ_\é_u & pan ) Wg Uald

hadir di suatu majlis pertemuan,

Anda menjadi pemimpin/ pemukanya u-“-‘-‘.)-“ GRS
Menjadi kebanggan majlis itu ol S gy

Maka di suatu hari nanti , kalau Anda hadir di suatu majlis pertemuan.

Anda menjadi pemimpin/ pemukanya menjadi kebanggan majlis itu.




Syair 135. Pendidikan Akhlak : Cara hormat pada ilmu

llhae JAl ol W xSl el paadiall Eal

Saya mencintai orang-orang salih Casdlall Caf
Meskipun saya bukan dari kelompok R ’g Yo ol j
mereka

Agar supaya/ saya masih bisa berharap aelall Pﬂ" d\_,i u‘ ° 1
saya mendapat pertolongan mereka )

Saya mencintai orang-orang salih, padahal saya bukan dari kelompok

mereka, itu agar supaya/ berharap saya mendapat pertolongan mereka.

Syair 136. Pendidikan Akhlak : Menjauhi maksiat

G W& rall 355 (g 5 81
gde Ladll

Saya membenci kepada orang Cra 3_)5\ P
N " . ° - - 2 A7 7

Yang sibuk bermaksiat ria L";._al_u;l\ 4 e
Meskipun kita sama-sama berbekal nasi deliadl (4 ¢l g X~ 9

Saya membenci orang yang sibuk bermaksiat ria, meskipun kita semua

sama-sama berbekal / memakan nasi/sama-sama makan nasi..
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Syair 137. Pendidikan Akhlak : Menjadi pendidik

@ Aapalll iRy sl ) [ dlalaly LGS
aclaall
Saya berpegang teguh pada nasehat Lol ) 8 dlaial | _ivens
Anda di kala saya sendirian ) i -
Namun nasehat itubisa lupa pada saat ac LAl @ R AT j
saya berteman banyak = e

Saya berpegang teguh pada nasehat Anda di kala saya sendirian, namun

bisa lupa pada saat saya berteman banyak.

Syair 138. Pendidikan Akhlak : Nasehat itu rahasia

Gl G U e % B O o el

Sesungguhnya nasehat yang "tj_, o Emﬂ‘ B
disampaikan di kala banyak orang itu

seperti

Bentuk mencela, saya tidak rela jika itu Aol =_)i U Z_ujﬂ\ O
sampai diperdengarkan di depan orang

banyak.

Sesungguhnya nasehat yang disampaikan di kala banyak orang itu seperti
bentuk mencela, saya tidak rela jika itu sampai diperdengarkan di depan orang

banyak.
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Syair 139. Pendidikan Akhlak : Jika tidak rahasia maka dilawan

@LL.L:UP“J\"” s * ;]}32_\.\.».4:_36433]1;0\}

Jikalau Anda membantahku/ L;bg C._‘:\mc' j :s_gmlé UEJ
mendurhakai ucapanku

Maka jangan terkejut apabila Anda tidak ac\lb 13 al Lﬂ ¢ J;.; Ua
ditaati atau dipercayai

Jikalau Anda membantahku/ mendurhakai ucapanku, maka jangan terkejut

apabila — suatu hari nanti -- Anda tidak ditaati atau dipercayai orang.

Syair 140. Pendidikan Akhlak: Tidak meneliti aib orang lain

PR PN ST N U B PR L PR LS IS

Seseorang apabila berfikir sehat dan ey Uile 80 ;)A]l
hati-hati.

23 - -

Maka bisa  menghindari  aib-aib iz yge J.x: - _9-\9 U° B
temannya atau tidak membicarakannya

Seseorang apabila berfikir sehat dan hati-hati, maka bisa menghindari aib-

aib temannya atau tidak membicarakannya.

Syair 141. Pendidikan Akhlak : Sakit yang parah melupakan sakitnya

orang lain.

B il e ¥ bzl el k) UK
Seperti halnya sakit yang parah, bisa AR ;",;’, Jdi Lladl U&

menghindari




— Tidak membicarakan—sakitnya orang- dasg H_K el QAJ e
orang banyak

Seperti halnya sakit — sendiri -- yang parah. bisa menghindari — tidak

membicarakan—sakitnya orang-orang banyak.

Syair 142. Pendidikan Akhlak : Qanaah/ Tidak rakus

SR U A, SRS

Hamba itu bisa terasa merdeka apabila é_@ ol g‘),; M)

menerima apa adanya

- Dan merdeka itu bisa jadi hamba ‘1—“1: o Yie 3’;}1)

apabila masih rakus

Hamba itu bisa merdeka apabila menerima apa adanya, dan merdeka itu

bisa menjadi hamba apabila rakus.

Syair 143. Pendidikan Akhlak : Tawakkal pada Allah dalam urusan rizki

SUPACETE- R U 5
Maka menerimalah (urusan rizki) dan 3 c_\g_, U:S C_\gu
jangan rakus, karena tiada yang bisa

mencela seseorang kecuali sifat

rakusnya.

Yang bisa mencela seseorang kecuali ’C;,L]] LSQ}:‘-“ Z)-""“-’ :;w

rakusnya.




Maka menerimalah (urusan rizki irtu semua dari Allah ) dan jangan rakus,

karena tiada yang bisa mencela seseorang kecuali sifat rakusnya.

Syair 144. Pendidikan Akhlak : Memilih teman yang baik

WL Al AU Ae ¢ GRS e U s 1)

Ketika ada teman Anda yang tidak ikut é]l_cj_, U ;_)AJ‘ 13}
menjaga budi Anda

(kecuali hanya sedikit) itupun terpaksa, R i
Maka tinggalkan, jangan banyak WL ale AU Az
menyesal dan mengeluh.apabila sudah

berpisah dengan dia.

Ketika ada teman Anda yang tidak ikut menjaga budi Anda (kecuali hanya
sedikit), maka tinggalkan, jangan banyak menyesal dan mengeluh. apabila sudah

berpisah dengan dia.

Syair 145. Pendidikan Akhlak : Jangan bersedih Jika berpisah dengan

teman lama

chall e Gl G S AN L U1 Gl s

L ol
Pada pergaulan teman-teman ada saja U\.).:‘ u.nCL“ ‘_SAS
pengggantinya )
Saat berpisah ada kesempatan rehat 2'\_’;\') el)_d\ @j

o e

Di dalam hati/cinta harus siap sabar Ga }‘j uall ‘:)M lal) é J

meskipun itu berat.




144

Pada pergaulan teman-teman ada saja gantinya, saat berpisah ada

kesempatan rehat, di dalam hati/cinta harus siap sabar meskipun itu berat.

Syair 146. Pendidikan Akhlak :Cinta itu murni untuk Allah

WM llAGlane U % A A 5 e L La

Tidak setiap orang yang Anda cintai itu ‘,".3'64 U US Lad
Cintanya/hatinya pada Anda 4,18 El| v e
Dan tidak setiap orang yang Anda pilih Eala CR KU P
Pasti juga bening akan memilihmu Lo A8 i

Tidak setiap orang yang Anda cintai itu cintanya pada Anda, dan tidak

setiap orang yang Anda pilih pasti juga bening/ murni cintanya.

Syair 147. Pendidikan Akhlak : Cinta itu murni untuk Allah

WL ¥y DR B ¢ Al 0 e & A 1

Jikalau cinta itu tidak bening alami ;\"‘:""L _3\5‘9]\ :93_‘_4, usa r‘] 13)
Maka berarti tidak baik dalam cinta WS 7 g 315 4 oAl
yang datang dengan terpaksa )

Jikalau cinta itu tidak bening alami, maka berarti tidak baik dalam cinta

vang datang dengan terpaksa.
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Syair 148. Pendidikan Akhlak : Air susu dibalas air tuba

Gl B0 353 (e S5

ANERPE VR REYF QL P

Tidak baik berteman

Kemudian menipu teman sendiri

dAl.;)o}'

Yang bertepuk sebelah tangan: air susu

dibalas dengan air tuba

G 50 5 e 0

Tidak baik berteman. kemudian menipu teman sendiri yang bertepuk

sebelah tangan: air susu dibalas dengan air tuba.

Syair 149. Pendidikan Akhlak : Setia pada teman

oy &y

page 2365 38 e SN

Jika ada teman yang mengingkari hidup
pada hal dia sudah lama saling berjanji

setia

g ‘;JLESEL:&)S:\S/

Membongkar rahasia (berdua) padahal

kemarin siap merahasiakannya.

WS 28 Ll &y Tyedad

Teman setia/ lawan khianat yaitu yang mengingkari hidup yang sudah

lama saling berjanji setia, membongkar rahasia (berdua) padahal kemarin siap

merahasiakannya.
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Syair 150. Pendidikan Akhlak : Jangan mengkhianati teman

S e e Eae  * Loy G B L

aate
Selamatlah dan amanlah dunia ini [y Jgars ;LL.,
Apabila tanpa penghianatan LG—‘ uSJ ?_\ K|
Teman terpercaya, dan berjanji setia _sg-,:,]\ (:3 e "dji‘*‘ :3-‘-3-'-"
dengan sadar L
laaie

Selamatlah dan amanlah dunia ini apabila tanpa penghianatan teman

terpercaya, dan berjanji setia dengan sadar.

Syair 151. Pendidikan Akhlak : Berani merantau

Bl B8 D LRy g Al ] (e ey U

S~
Pergilah merantau dari tanah lahir U J Y Sy Ua 5
/tumpah darahmu.
Yang masih merendahkan Anda \.g_y ’?L..aﬂ

Jangan takut berpisah dengan keluarga S Jalll )58 e &S U
karena hanya alasan sangat )

mencintainya
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Pergilah merantau dari tanah lahir yang masih merendahkan Anda, dan
Jangan takut berpisah dengan keluarga karena itu hanya sebentar saja dan tanda

sangat cinta.

Syair 152. Pendidikan Akhlak : Merantau mencari kemulyaan

Siapa yang merasa masih terhina di o\_‘}]\_ﬂ o JA U
kalangan keluarganya/

Di kampung halamannya aaaly
Maka pergilah merantau itu bagus al O yie s
Karena termasuk budi perangai yang di_;j\ U‘*"‘i O
terbagus

Siapa yang merasa masih terhina di kalangan keluarganva/ di kampung
halamannya, maka pergilah merantau itu bagus, karena termasuk budi perangai

yang luhur .

Syair 153. Pendidikan Akhlak : Merantau itu terpuji

o S o - F- I o v . C 7 e s My 0 7 Sy LR S TH
d g_SJa.m L;éj * f\.g.}a\ja@u"_)e\al‘)g.\a.“ﬁ
-t n ]’
Parfum anbar itu dari daki/ reget- oy ,9;) ?‘AM ’):\les
reget/kerak.
Dari tempat asalnya dikal ga 2

Pada saat sudah diproduksi menjadi LB_‘,;J\ e "Js’n; A L_,i)*jj\ ‘ﬁ
parfum bagus yang bisa dipakai/ diusap- )




148

usap di leher

Asal parfum Anbar itu dari daki/ reget/kerak debu di tempat asalnya, pada
saat sudah diproduksi menjadi parfum bagus yang bisa dipakai/ diusap-usap di

leher.

Syair 154. Pendidikan Akhlak : Merantau karena ilmu

212 4,

Slo eae by Al Lk SN AR g R0

Skl

1 - o ¢ -, ¥ o 7 Apo -
Batu celak mata asalnya dari batu-batu J aalll On § s } 53\)
Yang anda lihat di tanah s _)‘ ‘_,,A RS
Yang terlempar/ berserakan di jalan- ‘j’ | e i’_‘)‘ _9,5_9
jalan i

Batu celak mata asalnya dari batu-batu yang ada di tanah yang terlempar/
berserakan di jalan-jalan. Tetapi karena sudah teruji /terproduksi bagus maka bisa

tinggi nilainya dipakainya di mata.

Syair 15S. Pendidikan Akhlak : Merantau untuk keutamaan

Gandly caall o Jesg Hlad *dada] Jadll e OO Al

Ketika dipisahkan/ diolah maka bisa A_,_A;i saal) Jlé u:),j Gl
mendapat kelebihan

Maka ketika dipasang pada pelupuk OJ;_“J cRadl L)"" U_A:__, J\_,Ag
mata dan pipi
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Ketika batu-batu itu diolah/ diproduksi pasti lebih bagus. bisa dipasang
pada pelupuk mata dan pipi.

Syair 156. Pendidikan Akhlak : Memiliki ilmu

,.olql uL_\u ;L’;J;;)lg * O”:J'tgfﬂ o.’-']' w ]

- 0 LA Agm S, 03 4"
Iimuku selalu bersamaku di manapun u’_p_cm LA-\-\A ‘5&4 gﬂl"—

aku berada

Hatiku sebagai wadahnya cle 9 L;\B
Tidak perlu tempat pada buku-buku/ k) ’“’ Aia ey U

kotak-kotaknya

[Imuku selalu bersamaku di manapun aku berada. selalu mexfgikutiku
berguna di hatiku wadahnya tidak perlu tempat/almari pada buku-buku/ kotak-

kotaknya.

Syair 157. Pendidikan Akhlak : Memiliki ilmu

o alal) 8 Bl (8 8 Tl ol i alall (8 il (3 )
S

Apabila saya masuk rumah <l uﬁ &k )
IImuku pun ikut di dalam rumah c;’“ 408 :,.lgd\ O&
Apabila saya di pasar ‘_5;“3\ @ ol
Ilmuku pun di pasar selalu bersamaku k) }._.Jk (,],j\ O&




Apabila saya masuk rumah, ilmuku pun di dalam rumah, apabila aku di

pasar, ilmuku pun di pasar selalu bersamaku.

Syair 158. Pendidikan Akhlak : Mencari ilmu tugas hidup

Oola 5h 0l e AT Gl

L 405 450 Gl

Belajarlah, karena tidak ada orang/ bayi

dilahirkan langsung pandai

GG 0500 36 75

Tidak ada orang yang berilmu itu

seperti derajat orang bodoh

Uals 5h (ol ple AT Gl

Belajarlah, karena tidak ada orang/ bayi dilahirkan langsung pandai. dan

tidak ada orang yang berilmu itu seperti derajat orang bodoh.

Syair 159. Pendidikan Akhlak : Karena ilmu itu berharga

HAR e L) 1Y e

odie ple U a7l 8 )

Sesungguhnya orang yang sudah tua itu

tidak berilmu

sdie ale U768l u& f

Meskipun masih kecil/muda tetapi
berilmu, pasti didatangi rombongan

orang-orang muridnya/ majlis ilmu

DT o ) 1) s

Sesungguhnya banyak orang yang sudah tua itu tidak berilmu. Meskipun

masih kecil/muda tetapi berilmu, pasti didatangi orang-orang muridnya/ majlis

ilmu.
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Syair 160. Pendidikan Akhlak : Hidup harus berilmu

e B il F G G (e e (Rl
gy

Jangan senang hidup tanpa ilmu, jangan ug;, U'J UJS" fae e u-ajuj

pula rizki/ nasib Anda itu karena sudah e
ada harta/warisan-warisan nenek ¢

moyang dulu ‘:ij\

Jangan senang hidup tanpa ilmu, jangan pula menunggu rizki/ nasib Anda

itu karena sudah ada warisan-warisan nenek moyang dulu.

Syair 161. Pendidikan Akhlak : Mohon cukup pada Allah

b pal il (@l p W #50s US 20 @t 3y

Sesungguhnya kerajaan-kerajaan itu Lo el ;ﬂ’sj’m b\
bencana, di mana mereka berada
Maka jangan Anda ingin mendekati U_L., &_,\}_.1 ‘; si ug Ugl‘,j';

pintu-pintunya untuk meminta bantuan/

sumbangan apapun

Sesungguhnya kerajaan-kerajaan itu bencana, di mana mereka
didirikannya, maka jangan Anda ingin mendekati pintu-pintunya untuk meminta

bantuan/ sumbangan apapun.




Syair 162. Pendidikan Akhlak : Mohon cukup pada Allah

33 pel il e LA )

* LS sl e Al L

Cukupkan hanya mohon kepada Allah,
dan menjauh dari pintu-pintunya ( raja-

raja ) untuk kemulyaan

s -
.

LR aealsal O il (il

Karena mendekat/ ingin mohon bantuan
di depan pintu-pintunya untuk

mendapat kemulyaan itu hina dina.

s ol 33 e G o

Cukupkan hanya mohon kemulyaan kepada Allah, dan menjauhi pintu-

pintu kerajaan manusia, karena mendekat/ ingin mohon bantuan di depan pintu-

pintunya untuk mendapat kemulyaan itu hina dina.

Syair 163. Pendidikan Akhlak : Menggapai cita

(Tl g Ul il (5

R PA R <

Cukupkan diri Anda mohon seimbang

dengan lelahnya menggapai keagungan

(el AR XK,

Barang siapa  yang  menggapai

keluhuran cita hendaknya belajar dan

tidak tidur bermalam-malam

(ol g Uald) ol (e

Keluhuran itu bisa didapat sesuai dengan usahanya, dan barang siapa yang

ingin menggapai cita-cita luhur hendaknya berusaha keras dan wajar tidak tidur

bermalam-malam.
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Syair 166. Pendidikan Akhlak : Tindakan Perusak makhluk

AE M maiall ety Al AUl T

Ada 3 persoalan yang merusak makhluk ?\_‘,U\ i< L ” Z)f; G
Dengan promosi sehat menjadi sakit: 1. ?\ PV uj‘ Z";"“M Z\_m\gj

Mengabadikan minum-minuman keras

2. Mengabadikan jima’ 3. Memalsu

makanan dengan makanan.

Ada 3 hal perusak makhluk dari sehat menjadi sakit: 1. Mengabadikan
minum-minuman keras 2. Mengabadikan jima’ 3. Memalsu makanan dengan

makanan.

Syair 167. Pendidikan Akhlak : Mencari ilmu

Saudaraku,  Anda  tidak  akan AL U ’;]_d‘ JES o) @i
memperoleh ilmu  kecuali dengan )

menjalani 6 syarat,

Saya akan jelaskan pada Anda dengan Oy L e (’5]3_!‘1&

kelompoknya

Saudaraku, Anda tidak akan memperoleh ilmu kecuali dengan menjalani 6

syarat, yang penjelasannya demikian:




Syair 168. Pendidikan Akhlak : Serius dengan 6 modal

ey i’y ¢ 3T Anias

* 350 Ly el ins ¢ oK)

1. Cerdik &3
2.Sangat menginginkan/menjaganya "uéi)gj
3. Bersungguh-sungguh Agialy
4. Mempunyai bekal FES P
5. Ada yang membimbing/ gurunya g\_;_._..? ﬁ\_;;_’._aj

6. Masa yang lama.

SUSTIYY

1. Cerdik. 2. Sangat menginginkan/menjaganya . 3. Bersungguh-sungguh

4. Mempunyai bekal. 5. Ada yang membimbing/ gurunya. 6. Masa yang

lama.

Syair 169. Pendidikan Akhlak : Tidak meniru yang jahat

5 2 A S g e

% ols‘—;.;.f:rﬂ]:.ou‘ls’—;.

Mereka yang berkuasa, ingin

memperpanjang terus kedudukannya

K 3 Ty | e

Seolah-olah sebentar lagi persoalan itu

habis.

BSPSAR SAR

Patutkah mereka ini ditiru? Yaitu mereka yang apabila berkuasa, ingin

membuat kedudukannya abadi/sepanjang masa

yang seperti sebentar lagi

persoalan harta/ dunia itu habis. Padahal mereka tidak memerlukan dunia.




Syair 170. Pendidikan Akhlak : Jika Allah mencintai hambanya pasti

diujinya berkali-kali.

M‘j} OE}UL) :;Q:ﬂ\ ;ﬂ_‘:\l’c * Gﬁ ]3;_:‘ ’L),Sl ‘ ‘ ’E_ ‘l"‘ ‘ 4- qTo}s

Seandainya mereka insaf. yang bisa
insaf, tetapi mereka malah terus

membantahnya

Fgo OS¢ 1 guaife | gaails)

Maka masa juga yang membalasnya
dengan menimpakan berbagai macam

kesedihan dan cobaan-cobaan.

] :], —,j‘
el

olaliy Zaal

Andaikan mereka insaf, bagi mereka yang bisa insaf,

letapi ternyata

mereka tidak bisa insaf, maka oleh Allah tetap akan diuji lagi dan diuji-uji lagi.

Syair 171. Pendidikan Akhlak : Insaflah, seperti Anda tidak pernah

cacat/ salah

Sl e Sie Uy el 13a

*AMY JAN Bl | At

Maka mereka menjadi cermin kondisi
yang telah menjadi lagu umat ini dan

itu

2 o

WA RN ] A

Menjadi bahan cacian masa dulu dan

kint.

Gl e e Uy iy 13

Maka mereka menjadi cermin kondisi yang telah menjadi lagu umat ini

dan itu dan menjadi bahan cacian masa dulu dan kini.




Syair 172. Pendidikan Akhlak : Mencari ilmu itu petunjuk menjadi baik.

Waadalbue 4,0+ b Al G e 35 Al

Jikalau seorang pemuda tidak makin 63}5 s Sl :,j,_ ’ ')_‘ r‘l
bertambah ilmu, hatinya menjadi

petunjuk

Perilakunya menjadi seimbang oA asUa (s Uae 4% s _5
akhlaknya tidak menjadi baik.

Jikalau seorang pemuda pencari ilmu, maka makin bertambah ilmunya .
hatinya menjadi petunjuknya sendiri dari gelap, perilakunya makin disiplin.
harmonis/ akhlaknya mulia. Jikalau tidak demikian. maka salah/ tersesatlah

jalannya.

Syair 173. Pendidikan Akhlak : [lmu yang tersesat

W e (ol el sl L U o
Berikan berita, bahwa Allah i ‘,’Uis‘ X _u‘ R

akanmemberinya siksa yang

memperburuk dirinya

Seperti halnya siksanya penyembah \_:\S’j]\ e Lg.ﬂ\ Jia e Ly
berhala )

Berikan berita, bahwa Allah akanmemberinya siksa yang memperburuk

dirinya, seperti halnya siksa Allah pada kaum penyembah berhala.
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Syair 174. Pendidikan Akhlak : Ilmu manusia itu sedikit

2, Lt APFQAPL * 3’;{(,:,_ AR cl-‘:'uj
Seseorang  tidak  mungkin  bisa Ak °!’ 8 (’J?J‘ C‘L\" u}
menggapai semua ilmu
Meskipun sudah mencarinya selama i, J‘ MJL; jjju
1000 tahun

Seseorang tidak mungkin bisa menggapai ilmu semuanya, meskipun sudah

mencarinya selama 1000 tahun.
Syair 175. Pendidikan Akhlak : Cinta dan Benci

@b B e 0KV ¢ ALK e U8 e LT e
WA

Pandangan mata cinta itu bisa menutupi AR e (K e L 'af)]\ EJ_\;J

Tetapi pandangan mata benci itu bisa U:,\ A & _;_,j JICNT u-“:' uﬂj
membuka semua aibnya

Pandangan mata cinta itu bisa menutupi segala noda/aib, namun

pandangan mata benci itu bisa membongkar semua aibnya.




Syair 176. Pendidikan Akhlak :Perhatikan orang, anda akan diperhatikan

Ul sl )b Gy % e U e i

Saya tidak pemberi kepada orang yang cr‘:’LG-’ U o oy 1:9

tidak pernah memberiku

Saya pun tidak memperhatikan pada U d:):’U\-:ﬂ ;° g n d)‘ e }:9
seseorang yang tidak memperhatikan

saya

Saya tidak menjadi pemberi kepada orang-orang yang tidak pernah
memberi kepadaku. Sayapun tidak pernah memperhatikan pada orang-orang yang

tidak pernah memperhatikan saya.

Syair 177. Pendidikan Akhlak : Balas membalas

Gl elie o al ¢ 32 B8y g Sl G e X

. . ® WF” - - e r2on o % 2 0% 0 4
Apabila Anda mendekat berarti (s 5e cﬂ_m O (e O up

mendekat pula cintaku

Maka apabila Anda menjauh dariku, WG slie 6l ¢ e (8 ol

jauh pulah diriku

Apabila Anda selalu mendekat, mendekat pula cintaku, namun apabila

Anda selalu menjauh dariku, menjauh pula diriku.
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Syair 178. Pendidikan Akhlak : Balas membalas

Al L T 13 (i * A 4l te (28 s
| Ll 25
Masing-masing kita tidak A0 aaald u‘-_ LS
memerlukan sandarannya dalam )
hidup
Kita ini jikalau sudah wafat, makin [ 3] | Ve 13 "'p.:’ E
kita tidak memerlukannya 1 .
1\ 2

Masing-masing kita tidak memerlukan tali persaudaraan dari saudaranya.
dalam hidupnya. Apalagi nanti jikalau sudah wafat. makin kita tidak

memerlukannya.
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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

o

1.

o

W

Imam Syafi'i adalah seorang yang cerdik bernama lengkap Abdullah
Muhammad bin Idris bin Abbas. Bertemu nasab dengan Rasulullah
SAW. pada kakek Abdul Manaf.

Imam Syafi'i adalah anak yatim sejak masih kecil, umur 2 tahun
pindah ke Makkah, hafal Al-Qur’an, pandai/ fasih bahasa Arab, sastra
Arab, puisi Arab, kuat dalam berdalih/ berhujjah.

Pengarang kitab-kitab/ buku-buku tentang sastra Arab. puisi Arab.
Karena kepiawaiannya dalam bahasa Arab/ sastra Arab maka besar
pengaruhnya di masyarakat Arab karena hasil karyanya.

Karyanya yang berbentuk puisi Arab beraliran “Strukturalisme
Genetik™ dengan dialek sesuai masyarakatnya.

Puisi-puisi Imam Syafi'i sebagai sarana dakwah memperbaiki budi
perangai umat dalam segi sosial. politik, agama, ekonomi, ilmiah dan
lain-lain agar umat cerdas. takwa. jujur. berbudi luhur, hidup sejahtera

dunia dan akhirat.

SARAN

Puisi Imam Syafi'l bagus di gunakan untuk mendidik akhlak putra-putri

kita/generasi putra bangsa.

Orang tua/guru/dosen itu bagus mengajak pembelajaran dengan model

puisi Imam Syafi’i karena bahasanya mudah dicerna dan dipahami

Pusat Study akhlak al-karimah pada puisi Imam Syafi’i. maka ajarkan

pada putra-putri kita, agar selamat dunia akhirat.
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